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ABSTRAK

Salah satu penyebab terjadinya seks pranikah yaitu kurangnya pengetahuan, sikap dan
pengaruh lingkungan yang dimiliki para remaja. Menurut Data Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI), persentasi kehamilan tidak di inginkan (KTD) di Provinsi
Bengkulu cukup tinggi, Wanita kelompok umur 15-19 yang melaporkan kehamilan tidak
diinginkan dua kali lebih besar (16%) di bandingkan kelompok umur 20-24 (8%). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi secara mendalam tentang perilaku seksual
pranikah pada remaja di Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu tahun 2021.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, Sumber data diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara dengan informan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan Indepth interview.

Hasil penelitian didapatkan bahwa informan sudah tahu pengetahuan tentang perilaku
seksual pranikah, namun pengetahuan yang informan tahu hanya secara umum. Sikap
informan tentang perilaku seksual pranikah pun didapatkan hasil bahwa mereka memiliki
sikap biasa saja/ acuh tak acuh terhadap berbagai perilaku seksual pada remaja. Serta faktor
lingkungan yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah diantaranya media sosial, teman
sebaya/ tongkrongan, keturunan keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya. Diharapkan
untuk meningkatkan pengetahuan dan rasa peduli para remaja di Kecamatan Singaran Pati
tentang seksual pranikah perlu di adakannya penyuluhan/ pendidikan kesehatan tentang
perilaku seksual pranikah

Kata Kunci: Perilaku Seksual Pranikah, Pengetahuan, Sikap, Faktor Penyebab Seksual
Pranikah.
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ABSTRACT

One of the causes of premarital sex is the lack of knowledge, attitudes and
environmental influences that teenagers have. According to the Indonesian Demographic and
Health Survey Data (IDHS), the percentage of unwanted pregnancies (KTD) in Bengkulu
Province is quite high. Women in the 15-19 age group who report an unwanted pregnancy are
twice as large (16%) compared to the 20-year age group. 24 (8%).

The purpose of this study was to find out in-depth information about premarital sexual
behavior in adolescents in Singaran Pati District, Bengkulu City in 2021. This research is a
descriptive study using a qualitative approach. The data sources were obtained through
documentation and interviews with informants. Data collection techniques in the study used
in-depth interviews.

The results of the study found that the informants already knew knowledge that the
informants knew was only in general. The attitude of the informants about pranica sexual
behavior also showed that they had an ordinary/indifferent attitude towards various sexual
behaviors in adolescents. And environmental factors that influence premarital sexual behavior
including social media, peers / hangouts, family ancestry and the environment in which they
live. It is hoped that to increase the knowledge and care of teenagers in Singaran Pati District
about premarital sex, it is necessary to hold health education / education about premarital
sexual behavior.

Keywords: Premarital Sexual Behavior, Knowledge, Attitude, Factors Causing
Premarital Sexual.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perilaku seks pranikah menjadi salah satu masalah yang banyak terjadi di
setiap negara di dunia termasuk Indonesia. Anak remaja sekarang banyak menjadi
sasaran kejahatan sosial dan berisiko tinggi terhadap peningkatan kejadian Penyakit
Menular Seksual (termaksud HIV), aborsi , dan kehamilan diusai dini. World Health
Organization (WHO) memperkirakan 16 juta remaja perempuan di negara
berpenghasilan rendah dan menengah melahirkan setiap tahun, diperkirakan tiga juta
anak perempuan yang berusia 15 — 19 tahun melakukan aborsi secara tidak aman
setiap tahun.komplikasi dari kehamilan dan persalinan merupakan penyebab utama
kematian pada remaja hamil. Selain itu kematian saat melahirkan dan kematian bayi
baru lahir 50% lebih tinggi dibandingkan pada perempuan yang berusia 20 — 29 tahun
( WHO, 2017).

Perkembangan perilaku seks remaja merupakan akibat langsung dari
matangnya kelenjar-kelenjar seks (gonads). Kehidupan moral remaja yang berkaitan
dengan pengaruh kuat bekerjanya gonads sering menimbulkan konflik dalam diri
mereka sendiri. Antara dorongan seks dengan pertimbangan moral seringkali saling
kontradiktif, karena di satusisi moral dan etika telah demikian berkembang dan
disisilain masih adanya dorongan-dorongan seks. Bagi remaja yang bersekolah atau
mahasiswa, masalah moral ini telah banyak diperhitungkan secara matang sehingga
mereka dapat memper timbangkan akibat negatif melakukan hubungan seks diluar
nikah bagi pendidikannya. Namun demikian, bila dorongan seks yang terlalu kuat itu
mendorong dalam konflik yang sangat kuat mereka akan melakukan kegiatan
seksual,yang salah satunya adalah perilaku seksual pranikah Usia remaja ini sangat
rawan untuk melakukan hal-hal yang di anggap di luar batas kendali normal, adapun
faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja tersebut seperti usia pubertas,
pengawasan orang tua, jenis kelamin serta pengetahuan dan sikap tentang kesehatan
reproduksi (Mahmudah, dkk 2016).

Berdasarkan data statistik Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan
sebanyak 16 juta remaja perempuan di dunia dengan usia di bawah 18 tahun
melahirkan setiap tahun dan 3,2 juta remaja menjalani aborsi yang tidak aman. Hasil
survey sensus penduduk indonesia tahun 2019 sebanyak 30,8 % atau 67 juta jiwa dari
total seluruh penduduk indonesia yang berjumlah 267 juta jiwa adalah remaja usia 10
— 24 tahun (BPS, 2019).
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Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kementerian
Kesehatan Republik indonesia tahun 2014 menunjukan remaja Indonesia yang telah
melakukan hubungan seks di luar nikah sekitar 57.100 (62,7%) dan 18.854 (20%) dari
94.270 perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari kelompok
usia remaja, dan 21% di antara nya pernah melakukan aborsi. Tinggi nya angka remaja
yang melakukan seks di luar nikah mengalami peningkatan, remaja indonesia yang
sudah melakukan hubungan seks berusia 15-19 tahun sebesar 46%. Data sensus
nasional bahkan menunjukkan 48-51% perempuan hamil adalah remaja (Kemenkes,
2014)

Provinsi Bengkulu rentang usia melakukan hubungan seksual pada usia 10-24
tahun, umur 11-14 tahun baik pria maupun wanita sebanyak 6% , umur 15-19 tahun
pria 74% wanita 59% , umur 20-24 tahun pria 12% wanita 22%. Remaja yang
tergolong aktif secara seksual berisiko tertular infeksi menular seksual (IMS). Data
berikut menunjukkan bahwa jumlah kasus penyakit infeksi menular seksual pada
tahun 2013 terdapat 72 kasus, tahun 2014 mengalami peningkatan yg cukup siknifikan
yaitu 390 kasus, tahun 2015 terdapat 52 kasus, tahun 2016 terdapat 148 kasus, dan
tahun 2017 terdapat 68 kasus (Dinkes Provinsi Bengkulu, 2017).

Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukan
persentasi kasus kehamilan tidak di inginkan (KTD) di Provinsi Bengkulu cukup
tinggi, wanita kelompok umur 15-19 tahun yang melaporkan kehamilan tidak
diinginkan dua kali lebih besar ( 16% ) di bandingkan kelompok umur 20-24 tahun
(8%). Sebagian KTD terjadi pada wanita (21%) dan pria (10%) dengan pendidikan
tidak tamat SMA, wanita di pedesaan berisiko 2 kali lebih besar (16%) dibanding
wanita perkotaan (9%) (SDKI, 2018).

Kementerian Agama Kota Bengkulu 2018 menunjukkan data rekapitulasi
pernikahan anak di bawah umur 18 tahun terdapat 14 kejadian di lima kecamatan.
Dalam hal ini kasus terbanyak dari 5 kecamatan yang terbanyak terdapat di wilayah
Kecamatan Singaran Pati yaitu sebanyak 5 kejadian pernikahan anak dibawah usia 18
tahun. Kemudian pada tahun 2020 menurut Kementerian Agama Kota Bengkulu
terjadi peningkatan kejadian pernikahan anak dibawah umur sebanyak 37 kejadian di 9
kecamatan dan peningkatan tersebut terjadi di wilayah Kecamatan Singaran Pati.

Kasim (2014) mengemukakan tentang dampak dari seks pranikah ini sangatlah
beresiko salah satu diantaranya adalah kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) ini

membawa remaja tersebut kepada dua pilihan pertama melanjutkan kehamilannya lalu
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melahirkan diusia muda hal ini mampu menjadi salah satu faktor risiko kehamilan
yang tidak jarang membawa kematian pada ibu, kedua sebaliknya remaja
menggugurkan kandungan nya dan akan berisiko jika terjadi pengguguran yang tidak
aman, ini bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan remaja akan akibat dan
perilaku seks pranikah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Irmawati (2017) diketahui bahwa faktor
penyebab perilaku seksual pranikah yang dilakukan remaja adalah karena minimnya
pengetahuan agama, pengetahuan seks yang dimiliki, perkembangan gaya berpacaran,
pengaruh dari lingkungan (teman sebaya dan keluarga), situasi dan kondisi,
kesempatan dan perkembangan psikologis remaja serta keadaan ekonomi remaja.
Dampak yang ditimbulkan ialah terjadi kekerasan dalam rumah tangga seperti
kekerasan  fisik, psikis, ekonomi dan seksual sehingga menimbulkan
ketidakharmonisan. Adapun tanggapan masyarakat atas perilaku seksual pranikah
remaja sebagian besar ialah negatif yaitu berupa sanksi psikologi terhadap informan
dari masyarakat (Irmawati, 2017).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kuswandi.dkk (2019) di
Kabupaten Lebak yaitu Remaja menyatakan bahwa seks bebas itu merupakan aktifitas
yang dilakukan oleh sepasang manusia (lawan jenis maupun sesama jenis), mulai dari
pegangan tangan, perabaan daerah sensitif, pelukan, ciuman, sampai pada hubungan
seks pra nikah. Namun, perilaku seks bebas di wilayah tersebut masih banyak. Salah
satu dampak seks bebas yang banyak ditemui diantarnya kehamilan sebelum menikah
serta terpapar penyakit kelamin.

Survey pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 04 Desember 2020
di Kementerian Agama Kota Bengkulu didapatkan 37 pasang remaja menikah usia
muda di 9 Kecamatan Kota Bengkulu dan terbanyak diKecamatan Singaran Pati
sebanyak 10 (0,27%) pasang. Kemudian pada tanggal 05 Januari 2021 penulis
melakukan survey ke Kantor Urusan Agama wilayah Kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu benar didapatkan 10 (0,27%) pasang remaja yang menikah usia dini. Setelah
peneliti menelusuri alamat pasangan tersebut peneliti mendapatkan 4 (0,10%) dari 10
(0,27%) pasang tersebut memang sudah lama berpacaran dan mengetahui apa itu seks.

Pakar psikologi asal Amerika, Albert Bandura, telah mengemukakan teori yang
menyangkut hal ini, yang disebut dengan teori belajar sosial (sosial learning theory).
Menurut Bandura, anak-anak akan membentuk perilakunya dari mencontoh atau

meniru apa yang dilihatnya sehari-hari.
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Penelitian terdahulu oleh Murniyanto dan Syaripah konsep teori pembelajaran
sosial telah dipraktikkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong yaitu proses
mengamati dan meniru perilaku dan sikap orang lain sebagai model adalah tindakan
belajar. Kedua, menumbuhkan moralitas madrasah ibtidaiyah anak-anak menggunakan
berbagai metode. metode meliputi metode keteladanan, pembiasaan, cerita. Ketiga,
faktor-faktor yang mempengaruhi moral siswa dipengaruhi oleh usia anak, bakat,
minat dan lingkungan. Implementasi Keempat Proses pembelajaran dalam teori
pembelajaran sosial adalah melalui fase perhatian, retensifase, fase reproduksi dan
motivasi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam mengenai Perilaku Seks Pranikah Pada

Remaja di Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas dan dikaitkan dengan judul
skripsi, maka yang menjadi permasalahan adalah mengapa perilaku seks pranikah

pada remaja semakin tinggi di Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu?.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui informasi secara mendalam tentang Perilaku Seks Pranikah Pada
Remaja di Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu Tahun 2021.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui gambaran pengetahuan tentang seks pranikah pada remaja di
Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu Tahun 2021.
b. Diketahui gambaran personal tentang seks pranikah pada remaja di Kecamatan
Singaran pati Kota Bengkulu Tahun 2021.
c. Diketahui gambaran faktor lingkungan tentang seks pranikah pada remaja di

Kecamatan Singaran pati Kota Bengkulu Tahun 2021.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan penulis dalam
penerapan metodologi penelitian serta meningkatkan pemahamaan penulis tentang
perilaku seks pranikah pada remaja.

2. Manfaat bagi tempat penelitian
Dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai perilaku seks pranikah pada remaja.

3. Manfaat bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan masukan
khususnya ilmu pengetahuan yang senantiasa berkenbang dan meningkatkan
pemahaman edukasi seks.

4. Manfaat bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber literatur dalam mengembangkan

penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

1. (Murniyanto dan Syarifah, 2017), Penerapan Teori Sosial Dalam Menumbuhkan
Akhlak Anak Kelas | Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Rejang Lebong. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif. Hasil penelitian pertama,
proses mengamati dan meniru perilaku dan sikap orang lain sebagai model adalah
tindakan belajar. Kedua, menumbuhkan moralitas madrasah ibtidaiyah anak-anak
menggunakan berbagai metode. metode meliputi metode keteladanan, pembiasaan,
cerita. Ketiga, faktor-faktor yang mempengaruhi moral siswa dipengaruhi oleh usia
anak, bakat, minat dan lingkungan. Implementasi Keempat Proses pembelajaran
dalam teori pembelajaran sosial adalah melalui fase perhatian, retensifase, fase
reproduksi dan motivasi.

2. (Quratul Ainiyah, 2017), Social Learning Theory dan Perilaku Agresif Anak dalam
Keluarga. Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan yang mengangkat
penerapan social learning theory dalam keluarga agar mampu membentuk individu
yang peka terhadap sosial menuju perdamaian Indonesia. Hasil dari peneliti an ini
adalah pertama, social learning theory adalah teori tentang pembelajaran dan
pembentukan kepribadian secara behavioral. la menekankan penti ngnya

lingkungan sosial. Individu yang demikian, dalam teori ini, dipandang memiliki efi



6

kasi diri yang membuatnya cakap secara sosial. Kedua, dalam sistem keluarga,
social learning theory diterapkan membentuk kualitas individu yang memiliki efi
kasi diri yang ti dak mungkin dilihat sebagai upaya personal belaka. Namun,
sebagai bagian dari sebuah lembaga sosial yang hanya bisa dicapai dengan bekerja
sama melalui usaha yang saling berhubungan. Keti ga, social learning theory dapat
membentuk kepribadian individu sebagai respons atas sti mulus sosial yang akan
berimbas pada bagusnya pembetukan karakter generasi bangsa yang peka terhadap
lingkungannya.

. (Irmawati, 2017), Perilaku Seksual Pranikah (Premarital Sex) Pada Remaja di
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Jenis penelitian ini merupakan
deskriptif kualiatatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab
perilaku seksual pranikah yang dilakukan remaja adalah karena minimnya
pengetahuan agama, pengetahuan seks yang dimiliki, perkembangan gaya
berpacaran, pengaruh dari lingkungan (teman sebaya dan keluarga), situasi dan
kondisi, serta keadaan ekonomi remaja. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
waktu, tempat, dan variabel penelitian.

. (Mullyadefarres Lutfiyah, 2019 ), Peran Social Learning Terhadap Motivasi Belajar
Remaja. Penelitian ini merupakan metode pengumpulan data dengan metode
observasi dan wawancara. Hasil data di lapangan dan studi pustaka menunjukkan
bahwa social learning berperan dalam meningkatkan motivasi belajar remaja pada

komunitas Yayasan Kampung Halaman.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Seks Pranikah
1. Pengertian
Seks pranikah adalah hubungan seksual yang dilakukan remaja tanpa adanya
ikatan pernikahan. Sedangkan perilaku seksual pranikah merupakan perilaku
seksual yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut

hukum maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing (Sarwono 2013).

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Perilaku  Seksual Pranikah

Remaja

Menurut  (Sugiyono 2010) bahwa perilaku seks pra nikah pada remaja

dipengaruhi oleh beberapa faktor :

a. Faktor dari dalam diri remaja sendiri ( Internal ) yang kurang memahami
swadarma-nya sebagai pelajar. Faktor dari dalam diri remaja yang dapat
mempengaruhi  seorang remaja melakukan seks pranikah karena didorong
oleh rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yang belum
diketahui. Hal tersebut merupakan ciri-ciri remaja pada umumnya, mereka
ingin mengetahui banyak hal yang hanya dapat dipuaskan serta
diwujudkannya melalui pengalaman mereka sendiri (Sugiyono 2010).

b. Faktor eksternal, yaitu pergaulan bebas tanpa kendali orang tua yang
menyebabkan remaja merasa bebas untuk melakukan apa saja yang
diinginkan. Pada masa remaja, kedekatannya dengan peer-groupnya sangat
tinggi karena selain ikatan peer-group menggantikan ikatan keluarga, mereka
juga merupakan sumber afeksi, simpati, dan pengertian, saling berbagi
pengalaman dan sebagai tempat remaja untuk mencapai otonomi dan
independensi.

Maka tak heran bila remaja mempunyai kecenderungan untuk mengadopsi
informasi yang diterima oleh teman-temannya, tanpa memiliki dasar informasi
yang signifikan dari sumber yang lebih dapat dipercaya. Informasi dari teman-
temannya tersebut, dalam hal ini sehubungan dengan perilaku seks pranikah,
tak jarang menimbulkan rasa penasaran yang membentuk serangkaian

pertanyaan dalam diri remaja. Untuk menjawab pertanyaan itu sekaligus
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membuktikan kebenaran informasi yang diterima, mereka cenderung
melakukan dan mengalami perilaku seks pranikah itu sendiri.

c. Faktor perkembangan teknologi media komunikasi yang semakin
canggih yang memperbesar kemungkinan remaja mengakses apa saja
termasuk hal-hal yang negatif. Remaja dewasa ini, dapat dengan mudah
mengakses situs, gambar atau juga tayangan porno lewat internet dalam
hp masing-masing.

d. Kurangnya pengetahuan remaja tentang seksual. Banyak orang tua yang
membatasi pembicaraan mengenai seksualitas dengan berbagai alasan.
Seksualitas dianggap masih tabu untuk dibicarakan bagi kalangan
orang tua kepada anaknya. Sehingga remaju terpacu untuk mencari informasi

di tempat lain, yang bisa jadi menjerumuskan mereka.

(Tarwoto 2010) juga mengemukakan faktor yang menyebabkan remaja
melakukan hubungan seksual pranikah yaitu :
a. Adanya dorongan biologis
Dorongan biologis untuk melakukan hubungan seksual merupakan
insting alamiah dari berfungsinya organ sistem reproduksi dan Kkerja
hormon. Dorongan dapat meningkat karena pengaruh dari luar,
misalnya dengan membaca buku atau melihat film/majalah yang menampiikan
gambar-gambar yang membangkitkan erotisme. Di era teknologi informasi
yang tinggi sekarang ini, remaja sangat mudah mengakses gambar-gambar
tersebut melalui telepon genggam dan akan selalu dibawa dalam setiap
langkah remaja.
b. Ketidakmampuan mengendalikan dorongan biologis
Kemampuan mengendalikan dorongan biologis dipengaruhi oleh nilai-
nilai moral dan keimanan seseorang. Remaja yang memiliki keimanan kuat
tidak akan melakukan seks pranikah, karena mengingat ini merupakan dosa
besar yang harus dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhan Yang
Mahakuasa. Namun, keimanan ini dapat sirna tanpa bersisa bila remaja
dipengaruhi oleh obat-obatan misalnya psikotropika. Obat ini akan
memengaruhi pikiran remaja sehingga pelanggaran terhadap nilai-nilai

agama dan moral dinikmati dengan tanpa rasa bersalah.



c. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
Kurangnya pengetahuan atau mempunyai konsep yang salah tentang
kesehatan reproduksi pada remaja dapat disebabkan karena masyarakat
tempat remaja tumbuh memberikan gambaran sempit tentang kesehatan
reproduksi sebagai hubungan seksual. Biasanya topik terkait reproduksi
tabu dibicarakan dengan anak (remaja).
d. Adanya kesempatan melakukan hubungan seksual pranikah
Faktor kesempatan melakukan hubungan seks pranikah sangat penting
untuk dipertimbangkan; karena bila tidak ada kesempatan baik ruang

maupun waktu, maka hubungan seks pranikah tidak akan terjadi.

Dampak Seks Pranikah Pada Remaja
Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif

pada remaja, diantaranya sebagai berikut :

a. Dampak psikologis
Dampak psikologis dari perilaku seksual pranikah pada remaja diantaranya
perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, merasa bersalah dan
berdosa.

b. Dampak Fisiologis
Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikah tersebut diantaranya dapat
menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.

c. Dampak sosial
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang dilakukan sebelum
saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja perempuan yang
hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi tekanan dari masyarakat
yang mencela dan menolak keadaan tersebut (Sarwono 2013).

d. Dampak fisik
Dampak fisik lainnya sendiri  menurut (Sarwono 2013) adalah
berkembangnya penyakit menular seksual di kalangan remaja, dengan
frekuensi penderita penyakit menular seksual (PMS) yang tertinggi antara
usia 15-24 tahun. Infeksi penyakit menular seksual dapat menyebabkan
kemandulan dan rasa sakit kronis serta meningkatkan risiko terkena PMS dan
HIV/AIDS.
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B. Remaja
1. Pengertian

Masa remaja adalah masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju
masa dewasa dimana usianya berkisar antara 13-18 tahun. Pada masa ini individu
mengalami berbagai perubahan fisik, psikis dan perubahan hormone (Mohammad
Ali dan Mohammad Asrori 2011). Remaja adalah suatu masa dimana individu
berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual, individu mengalami
perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak sampai dewasa
(Savitri, Kirnantoro, and Nurunniyah 2013)

Secara etimologi, remaja berarti “tumbuh menjadi dewasa”. Definisi remaja
(adolescence) menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) adalah periode usia
antara 10 sampai 19 tahun, sedangkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
menyebut kaum muda (youth) untuk usia antara 15 sampai 24 tahun. Sementara
itu, menurut The Health Resources and Services Administrations Guidelines
Amerika Serikat, rentang usia remaja adalah 11-21 tahun dan terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu remaja awal (11-14 tahun); remaja menengah (15 sampai 17 tahun);
dan remaja akhir (18-21 tahun). Definisi ini kemudian disatukan dalam
terminologi kaum muda (young people) yang mencakup usia 10-24 tahun.
Definisi remaja dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu:

a. Secara kronologi, remaja adalah individu yang berusia antara 11-12 tahun
sampai 20-21 tahun;

b. Secara fisik, remaja ditandai oleh ciri perubahan pada penampilan fisik dan
fungsi fisiologis, terutama yang terkait dengan kelenjar seksual,

c. Secara psikologis, remaja merupakan masa di mana individu mengalami
perubahan-perubahan dalam aspek kognitif, emosi, social, dan moral, di antara

masa anak-anak menuju masa dewasa (Kusmiran 2011).

2. Tahap-Tahap Perkembangan Masa Remaja
Tahapan masa remaja menurut (Setyaningrum and Aziz 2014) dibedakan menjadi:
a. Masaremaja awal ( 10 — 13 tahun)
Lebih dekat dengan teman sebaya, lebih ingin bebas, lebih banyak

memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai berkhayal (abstrak).
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b. Masa remaja tengah ( 14 — 16 tahun)
Ingin mencari identitas diri, ada keinginan untuk berkencan atau tertarik pada
lawan jenis, timbul perasaan cinta yang mendalam, kemampuan berkhayal (
abstrak ) makin berkembang, berkhayal mengenai hal — hal yang berkaitan
dengan seksual.

c. Masa remaja akhir (17 — 19 tahun))
Lebih ingin bebas, dalam mencari teman sebaya lebih selektif, memiliki citra (
gambaran, keadaan, peranan) terhadap dirinya, dapat mewujudkan perasaan

cinta, memiliki kemampuan berkhayal (abstrak).

3. Perkembangan Fisik Masa Remaja
Perkembangan fisik Pada masa remaja, pertumbuhan fisik berlangsung
sangat pesat. Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan dua ciri
yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. Berikut ini adalah uraian
lebih lanjut mengenai kedua hal tersebut :
a. Ciri-ciri seks primer

Dalam modul kesehatan reproduksi remaja disebutkan bahwa ciri-ciri seks

primer pada remaja adalah:

1) Remaja laki-laki Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi
bila telah mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada
remaja laki-laki usia antara 10-15 tahun.

2) Remaja perempuan Jika remaja perempuan sudah mengalami menarche
(menstruasi), menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat
kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan dinding dalam rahim yang
banyak mengandung darah.

b. Ciri-ciri seks sekunder
Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja adalah sebagai berikut :
1) Remaja laki-laki
a) Bahu melebar, pinggul menyempit
b) Petumbuhan rambut disekitar alat kelamin, ketiak, dada, tangan, dan
kaki
¢) Kulit menjadi lebih kasar dan tebal

d) Produksi keringat menjadi lebih banyak
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2) Remaja perempuan

a) Pinggul lebar, bulat, dan membesar, puting susu membesar dan
menonjol, serta berkembangnya kelenjar susu, payudara menjadi
lebih besar dan lebih bulat.

b) Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat, lubang pori-pori
bertambah besar, kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih
aktif.

c) Otot semakin besar dan semakin kuat, terutama pada pertengahan dan
menjelang akhir masa puber, sehingga memberikan bentuk pada
bahu, lengan, dan tungkai.

d) Suara menjadi lebih penuh dan semakin merdu (Daulay 2010).

4. Perkembangan Psikis Masa Remaja
Menurut (Widyastuti, Rahmawati, and Purnamaningrum 2009) menjelaskan
tentang perubahan kejiwaan pada masa remaja. Perubahan-perubahan yang
berkaitan dengan kejiwaan pada remaja adalah:
a. Perubahan emosi. Perubahan tersebut berupa kondisi:

1) Sensitif atau peka misalnya mudah menangis, cemas, frustasi, dan
sebaliknya bisa tertawa tanpa alasan yang jelas. Utamanya sering terjadi
pada remaja putri, lebih-lebih sebelum menstruasi.

2) Mudah bereaksi bahkan agresif terhadap gangguan atau rangsangan luar
yang mempengaruhinya. ltulah sebabnya mudah terjadi perkelahian. Suka
mencari perhatian dan bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu.

3) Ada kecenderungan tidak patuh pada orang tua, dan lebih senang pergi
bersama dengan temannya daripada tinggal di rumah.

b. Perkembangan intelegensia. Pada perkembangan ini menyebabkan remaja:

1) Cenderung mengembangkan cara berpikir abstrak, suka memberikan
kritik.

2) Cenderung ingin mengetahui hal-hal baru, sehingga muncul perilaku ingin
mencoba-coba.

Tetapi dari semua itu, proses perubahan kejiwaan tersebut berlangsung lebih
lambat dibandingkan perubahan fisiknya.
C. Social Learning Theory / Teori Pembelajaran Sosial

1. Pengertian Social Learning Theory / Teori Pembelajaran Sosial
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Teori pembelajaran sosial terkenal dengan sebutan observational learning.
Tokoh utama dibalik teori ini adalah Albert Bandura, Bandura memandang tingkah
laku manusia bukan sematamata refleks otomatis dan stimulus, melainkan juga
akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema
kognitif manusia itu sendiri (Bandura, 1977).

Teori pembelajaran sosial merupakan pembelajaran yang tercipta ketika
seseorang mengamati dan meniru perilaku orang lain. Dengan kata lain, informasi
didapatkan dengan cara memperhatikan kejadian-kejadian di lingkungan sekitar.
Prinsip dasar pembelajaran menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu
terutama dalam pembelajaran sosial dan moral terjadi melalui peniruan/imitation
dan penyajian contoh perilaku/modeling. Dalam hal ini seseorang belajar mengubah
perilakunya sendiri melalui penyaksian cara orang atau sekelompok orang
merespon sebuah stimulus tertentu. Seseorang juga dapat mempelajari respon-
respon baru dengan cara pengamatan terhadap perilaku contoh dari orang lain.
Bandura menganggap belajar observasi sebagai proses kognitif yang melibatkan
sejumlah atribut pemikiran manusia, seperti bahasa, moralitas, pemikiran dan

regulasi diri perilaku (Bandura, 1977).

. Proses Social Learning Theory / Teori Pembelajaran Sosial
Bandura (1986) mengatakan bahwa observational learning mencakup empat
elemen yaitu memperhatikan, menyimpan informasi, menghasilkan perilaku dan
termotivasi untuk mengulangi perilaku itu (Bandura, 1986).
a. Fase Perhatian/attention
Memberikan perhatian pada orang yang ditiru. Proses perhatian (attention)
sangat penting dalam pembelajaran karena tingkah laku yang baru (kompetensi)
tidak akan didapat tanpa adanya perhatian pembelajar. Pengamat harus
memperhatikan kegiatankegiatan yang dilakukan oleh model itu sendiri dan
benar-benar memahaminya.
b. Fase Pengingat/retention
Seorang pengamat harus dapat mengingat apa yang telah dilihatnya. la harus
mengubah informasi yang diamati menjadi bentuk gambaran hal-hal yang
dialami model atau mengubah simbol-simbol verbal dan kemudian menyimpan
dalam ingatannya. Mencakup kode pengkodean simbolik, pengorganisasian

pikiran, pengulangan simbol dan pengulangan motorik.
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Reproduksi Motorik/reproduction

Proses peniruan adalah mengubah ide gambaran, atau ingatan menjadi tindakan.
Simbol yang diperoleh dari model akan menjadi pembanding tindakan. Individu
akan mengamati perilaku mereka sendiri dan membandingkannya dengan
perilaku model. Mencakup kemampuan fisik, kemampuan meniru dan

keakuratan umpan balik.

. Motivasi/motivation

Teori pembelajaran sosial membedakan antara perolehan dan perbuatan. Kita
mungkin memperoleh sebuah perilaku baru melalui observasi, tetapi kita
mungkin tidak melakukan perbuatan itu sampai ada motivasi atau intensif untuk

melakukannya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Observational Learning

Ada enam faktor yang mempengaruhi observational learning, yaitu (Bandura,

1986) :

a.

Status Perkembangan

Peningkatan dan perkembangan, termasuk pemutusan perhatian yang lebih lama
dan kapasitas untuk memproses informasi yang semakin meningkat,
menggunakan berbagai strategi, membandingkan Kinerja dengan representasi
ingatan, dan mengadopsi motivator-motivator intrinsik.

Prestise dan Kompetensi

Model Pengamat memberi perhatian yang lebih besar terhadap modelmodel
yang kompeten dan berstatus tinggi. Konsekuensi perilaku yang dijadikan model
memberikan informasi mengenai nilai fungsional. Pengamat berusaha
mempelajari tindakan yang mereka yakini sebagai tindakan yang perlu mereka
lakukan.

Vicarious Consequence

Konsekuensi yang dialami model memberikan informasi tentang kesesuaian

anatara perilaku dan kemungkinan hasil tindakannya.

. Ekspektasi Hasil

Pengamat lebih berkemungkinan untuk melakukan tindakan yang diperagakan
model yang ia yakini tepat dan akan menghasilkan suatu yang rewarding.

Menetapkan Tujuan
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Pengamatan akan cenderung memperhatikan model-model yang memperlihatkan

perilaku-perilaku yang membantu pengamat dalam mencapai tujuannya.
f. Efikasi Diri

Pengamat memperhatikan model apabila percaya dirinya mampu mempelajari

atau melakukan perilaku yang dimodelkan. Observasi terhadap model yang

mirip mempengaruhi efikasi diri.

4. Aplikasi Teori Pembelajaran Sosial

Menurut (Bandura, 1982) aplikasi teori pembelajaran sosial menyangkut tiga

hal yaitu karakteristik siswa, proses kognitif dan pengajaran, serta konteks sosial

bagi belajar.

a. Karakteristik Siswa

Perbedaan indivisual, kesiapan dan motivasi untuk belajar merupakan ciri-ciri

siswa yang berinteraksi dalam proses pengajaran.

1)

2)

3)

Perbedaan Individual

Para siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengabstraksi,
mengkodekan informasi, mengingat dan melakukan perbuatan yang
dilihatnya. Selain itu mereka juga berbeda dalam kemampuan menerima
model, tingkah laku yang diamati oleh seseorang dengan sepenuh hati dan
asyik oleh orang yang mungkin dianggap sebagai sesuatu yang
membosankan.

Kesiapan

Taraf perkembangan siswa dan kemampuan menerima model tertentu
merupakan dua faktor utama yang menentukan kemampuannya untuk
melakukan kegiatan belajar dengan cara mengamati. Anggapan siswa dan
derajat reinforcement yang diperkirakan akan diperoleh dapat berpengaruh
terhadap siswa, apakah ia menaruh perhatian terhadap model tersebut
ataukah tidak.

Motivasi

Meskipun beberapa aktivitas dilakukan untuk memperoleh reinforcement
langsung (misalnya aktivitas yang didorong oleh perasaan dahaga, lapar dan

sakit), namun sumber utama motivasi itu pada dasarnya ialah kognisi.

b. Proses Kognisi dan Pengajaran
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Pemindahan hasil belajar/transfer of learning, mengembangkan keterampilan-
keterampilan belajar, cara belajar dan mengajarkan pemecahan masalah adalah
isu-isu penting bagi pendidikan.
c. Konteks Sosial bagi Belajar

Teori pembelajaran sosial mengemukakan bahwa gagasan mengenai belajar
dalam situasi yang dialami dimana seseorang belajar dari orang lain dalam
kehidupan sehari-hari. Mengamati berbagai macam model (seperti model-model
dalam keluarga, televisi, film) dan reinforcement yang diberikan oleh teman
sebaya dan oleh pihak lain, kesemuanya berpengaruh penting terhadap belajar.
Menurut teori belajar sosial, belajar didalam masyarakat yang berorientasi pada
media memperluas cakrawala dan jangkauan belajar didalam kelas, secara

lembut dan tidak memaksa.

D. Kerangka Berpikir

Remaja adalah masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam
masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya
maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk badan
ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah
matang. Maraknya perilaku seks pranikah di kalangan remaja dipengaruhi oleh
berbagai hal, yaitu faktor dari dalam diri remaja yang meliputi karakteristik individu,
pengetahuan seksual remaja terhadap perilaku seks pranikah dan faktor ekstern, yang
mencakup lingkungan pergaulan dan pengaruh media.

Social learning teori merupakan pembelajaran yang tercipta ketika seseorang
mengamati dan meniru perilaku orang lain. Bentuk belajar social Albert Bandura
adalah individu mengolah sendiri pengetahuan atau informasi yang diperoleh dari
pengamatan model di sekitar lingkungan. Perilaku seks pranikah di kalangan remaja

dapat digambarkan dalam bagan berikut ini :

4 N
Perilaku
N (
{ Personal Lingkungan ]
S \

Bagan.1 Kerangka Teori
Sumber : Social Learning Teori Albert Bandura Tahun 1977



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif. Penggunaan metode kualitatif
oleh peneliti dilakukan untuk mengidentifikasi dan menguraikan serta menggali lebih
dalam bagaimana perilaku seks pranikah yang terjadi di kalangan remaja kecamatan

Singaran Pati Kota Bengkulu.

. Kerangka Konsep

N
Personal
- Pengetahuan tentang seks
pranikah
- Sikap tentang seks pranikah y Perilaku
- N seks pranikah
Lingkungan
\\ J
Bagan 3.1 Kerangka Konsep
. Definisi istilah

1. Perilaku seksual pranikah adalah aktivitas seksual yang dilakukan oleh informan
sebelum adanya ikatan pernikahan.

2. Pengetahuan seks pranikah adalah segala hal yang diketahui informan tentang
hubungan seksual pranikah.

3. Sikap seks pranikah adalah tanggapan informan tentang seks pranikah.

4. Pengaruh lingkungan adalah faktor eskternal yang mempengaruhi perilaku seks

pranikah pada remaja.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu
pada bulan Mei sampai Juni tahun 2021.

. Subjek Penelitian/Informan
1. Informan Utama
Informan Utama adalah orang yang menjadi fokus/sasaran utama penelitian.
Informan utama tersebut yang tahu dan dapat memberi jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik lisan maupun tertulis, guna mengetahui perilaku seks pranikah
yang terjadi dikalangan remaja Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu.

17
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2. Informan Pendukung

Informan pendukung adalah orang yang menjadi pelenngkap informasi dari
informan utama. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan
dapat menjawab permasalahan penelitian. Kriteria inklusi pemilihan informan
penelitian ini adalah orang yang pernah melakukan perilaku seks pranikah, diperoleh
dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu

Agar tujuan penelitian tercapai maksimal maka dilakukan triangulasi data.
Triangulasi data menggunakan metode observasi dan didapatkan dari sumber Kantor
Urusan Agama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu yaitu istri dari informan

utama.

F. Pengumpulan Data

Pengumpulan data, dilakukan dengan wawancara secara mendalam (Indepth
Interview) kepada informan yang sudah melakukan seks pranikah bertujuan untuk
menemukan permasalahan secara terbuka dan langsung sehingga muncul pendapat-
pendapat atau ide-ide yang diperlukan untuk menggali tentang apa saja dampak yang
dirasakan setelah mengalaminya. Dalam melakukan wawancara peneliti mendengarkan

secara cermat dan teliti serta mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang
berisi daftar pertanyaan terbuka dan mendalam serta menggunakan alat bantu dalam
melakukan wawancara mendalam memakai alat perekam agar semua yang disampaikan

oleh informan dapat terekam dengan baik dan informasi yang di dapat akan lebih akurat.

G. Instrumen Penelitian dan Bahan Penelitian

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Menurut Sugiyono tahun 2013 bahwa
peneliti sebagai instrumen karena pada penelitian kualitatif peneliti yang memegang
kendali dan menentukan fokus penelitian, penelitian sumber data, pengumpulan data,
analisis data, menafsirkan data sampai dengan menyimpulkan atas temuan yang didapat.
Adapun bahan atau alat yang membantu peneliti dalam penelitian nanti sebagai berikut :
1. Diagram wawancara yang merupakan sekumpulan pertanyaan yang sudah disiapkan

peneliti untuk mewawancai informan.

2. Alat recorder merupakan suatu alat rekam yang dipakai untuk mendokumtasikan suara

dari pertanyaan dan jawwaban informan.
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3. Kamera merupakan suatu alat untuk mendokumentasikan gambar sewaktu penelitian

dilaksanakan.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Editing ( Pemeriksaan Data )

Merupakan tahap pemilihan dan pemeriksaan kembali kelengkapan data-data yang
diperoleh, terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna,
kesesuaian dan relevensinya dengan data yang lain.

b. Classifying ( Klasifikasi )

Merupakan proses pengelompokan semua data baik yang berasal dari hasil
wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan dan pencatatan langsung dilapangan
atau observasi.

c. Verifying ( Verifikasi )

Merupakan proses memeriksa data dan informasi yang telah didapat dari lapangan

agar validitas data dapat diakui dan digunakan dalam penelitian.
d. Concluding ( Kesimpulan)

Merupakan langkah terakhir dalam proses pengolahan data. Kesimpulan inilah yang
nantinya akan menjadi sebuah data terkait dengan objek penelitian peneliti. Hal ini
disebut dengan concluding, yaitu kesimpulan atas proses pengolahan data yang terdiri

dari empat proses sebelumnya.

I. Analisis Data
Content analisys merupakan suatu teknik sistemik untuk menganalisis isi pesan dan
mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku
komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih (Budd, 1967:2). Adapun langkah-
langkah dari analisis data sebagai berikut :
1. Menelaah kata dan kalimat yang mempunyai kemiripan atau kesamaan dari hasil

wawancara kepada informan.

2. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan

lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dalam penelitian
ini data yang didapatkan berupa kumpulan kata-kata yang diperoleh dari wawancara.
Setelah data selesai di transkrip peneliti hanya mengambil data yang berhubungan dengan

pertanyaan penelitian.

. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Prasotowo Andi, 2016). Pada
langkah ini penyajian data dapat berbentuk naratif atau dapat berbentuk lain seperti bagan
atau matrik.

Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu menyimpulkan hasil penelitian dengan
membandingkan pertanyaan penelitian dengan hasil penelitian. Kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil penelitian dengan memperhatikan hasil wawancara, observasi dan analisis

dokumen yang sebelumnya sudah dilakukan proses reduksi dan penyajian data.

J. Etika Penelitian

1.

Lembar Persetujuan merupakan lembar yang akan ditandatangani jika informan
menyetujui untuk mengikuti penelitian setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan
penelitian tersebut.

. Tanpa Nama (Anomity) yaitu untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak
mencantumkan nama responden dan hannya menuliskan kode pada lembar
pengumpulan data.

Kerahasiaan (Confidentiality) : semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin
kerahasiaannya.

Kejujuran (Veracity) : peneliti menjamin keaslian dan kejujuran dalam penelitian ini.

Keadilan (Justice) : peneliti berusaha untuk bersikap adil pada seluruh responden



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jalannya Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu dimulai
pada tanggal 07 Mei sampai dengan 07 Juni Tahun 2021 dengan tujuan untuk mengetahui
informasi secara mendalam tentang perilaku seks pranikah pada remaja. Cara
pengambilan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dipilih sampai jenuh
yaitu sampai mendapatkan informasi yang maksimum, dan sumber informasi sudah
mencukupi, maka proses pengumpulan informasi dianggap sudah selesai. Informan
didapatkan dari data Kantor Urusan Agama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu.
Informan utama berjumlah 5 orang yaitu para suami yang menikah usia dini di wilayah
Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu dan informan tambahan yaitu istri dari informan
utama berjumlah 5 orang. Data yang diambil merupakan data primer yang diperoleh
dengan melakukan wawancara mendalam terhadap informan utama maupun informan
tambahan. Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan dari komite etik dan dinyatakan
layak untuk dilakukan penelitian dengan No.KEPK.M/540/03/2021.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam. Wawancara
dilakukan dengan datang menemui informan utama dan informan tambahan yang sudah
menikah usia dini dalam kondisi responden bersedia dan tidak merasa terganggu.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3x pada masing-masing informan. Sebelum
diwawancara informan diberikan informed consent dan menandatangani lembar
persetujuan jika bersedia menjadi informan lalu peneliti mengontrak waktu kepada
informan untuk melakukan wawancara dan percakapan direkam oleh alat perekam.

Setelah penelitian selesai dilakukan, peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap
kelengkapan semua data yang dibutuhkan. Setelah dipastikan lengkap, kemudian peneliti
mengubah hasil rekaman ke dalam bentuk transkrip agar memudahkan peneliti untuk

menganalisis data dan dilanjutkan dengan pembuatan hasil dan pembahasan penelitian.

B. Karakteristik Informan
Penelitian ini menggunakan informan yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu
informan utama dan informan tambahan. Informan utama merupakan sumber informasi
utama yang terkait dengan penelitian ini, yaitu remaja seks pranikah di Wilayah
Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu. Sedangkan informan tambahan hanya bersifat

sebagai sumber informasi tambahan sekaligus sebagai metode triangulasi data dari
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informan utama. Informan tambahan dalam penelitian ini yaitu pasangan atau istri dari
informan utama. Pengumpulan informasi dari seluruh informan, baik informan utama
maupun informan tambahan dilakukan melalui metode wawancara secara mendalam

(indepth interview).

1. Informan Utama
Jumlah informan utama dalam penelitian ini sebanyak 5 responden. Berikut tabel
mengenai karakteristik informan utama.
Tabel 4.1 Karakteristik Informan Utama (1U)

No. Kode Umur | Pendidikan | Pekerjaan
(tahun)
1 U1 18 SMA Pedagang
2 IU 2 16 SMP Buruh
3 U3 17 SMP Buruh
4 U4 19 SMA Pedagang
5 U5 21 SMA Pedagang

Berdasarkan tabel 4.1 menggambarkan bahwa 4 informan utama masih berumur
<20 tahun. Dilihat dari tingkat pendidikan 3 orang informan yaitu SMA dan 2 orang
informan yaitu SMP. Dilihat dari pekerjaan sebagian besar informan 3 orang adalah

pedagang.

2. Informan Tambahan
Informan tambahan dalam penelitian ini adalah pasangan / istri ( informan utama )
sebanyak 5 orang.

Tabel 4.2 Karakteristik Informan Tambahan (IT) (Istri Informan Utama)

No Kode Umur Pendidikan | Pekerjaan
(Tahun)

1 IT1 16 SMP Pedagang

2 IT2 17 SMP IRT

3 IT3 18 SMA IRT

4 IT4 19 SMA Pedagang

5 IT5 17 SMP Pedagang

Berdasarkan tabel 4.2 menggambarkan bahwa informan tambahan istri informan
utama mempunyai rentang umur yaitu 16-19 tahun. Latar belakang pendidikan sebagian
besar informan yaitu berpendidikan SMP. Dan pekerjaan sebagian besar informan yaitu

pedagang.
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C. Hasil Penelitian
Hasil wawancara secara mendalam dengan informan tentang perilaku seks pranikah
pada remaja di Wilayah Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu tahun 2021 didapatkan
hasil sebagai berikut :
1. Pengetahuan

Pengetahuan para remaja tentang seksual pranikah sudah sedikit tahu, tetapi
hanya saja masih banyak yang kurang memahami tentang seks. Faktor ini ditambah
dengan informasi keliru yang diperoleh dari sumber yang salah, seperti mitos seputar
seks, situs video porno di internet, dan lainnya yang membuat pemahaman dan
persepsi anak tentang seks menjadi salah. Pendidikan seks sebenarnya berarti
pendidikan seksualitas yaitu suatu pendidikan seksual dalam arti luas yang meliputi
berbagai aspek yang berkaitan dengan seks, diantaranya aspek biologis, orientasi, nilai
sosiokultur dan moral serta perilaku.

Hasil wawancara dengan informan didapatkan informasi bahwa informan
sudah banyak yang mengetahui tentang perilaku seks pranikah. Hal ini diperoleh dari
pendidikan disekolah dan internet. Sesuai dengan pernyataan informan berikut ini:

“.Kalo pelajaran disekolah dulu, itutu hubungan yang jangan dilakukan
sebelum sah..”

(kalo pelajaran disekolah dulu, hubungan itu jangan dilakukan sebelum sah)
(V. 1)

“..Dari yang pernah kami baca di internet seksual pranikah itu hubungan yang

dilakukan sebelum menikah..” (1U.5)

Sama dengan infromasi yang didapatkan dari informan sekunder bahwa perilaku
seksual pranikah diperolen sewaktu sekolah dan dari internet. Seperti pernyataan
dibawah ini :

“..Seksual pranikah suatu hubungan intim yang tidak boleh dilakukan sebelum

menikah, itu dari sekolah pernah ada pelajarannya sedikit..” (IT. 1)

Namun ada beberapa informan yang tidak mengetahui tentang perilaku seksual
pranikah. Seperti kutipan di bawah ini :
“.Seksual pranikah menurut saya suatu hubungan untuk melepaskan hasrat

nafsu saya..”

(1U. 2)
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“.Seksual pranikah tu yo berhubungan intim pak sekalian olahraga, bakar
kalori kan..”

(Seksual pranikah itu ya berhubungan intim pak sekalian olahraga untuk bakar
kalori). (1U. 3)

Hasil wawancara dengan informan didapatkan informasi bahwa ada beberapa
penyebab terjadinya perilaku seksual pranikah. Diantaranya ada 2 informan yang
mengetahui penyebab terjadinya perilaku seksual pranikah dari teman sebaya, seperti
pernyataan informan berikut ini :

“..Penyebabnya kalo dulu penasaran terus ada teman-teman ngajakin download

film-film porno akhirnya coba-coba sama pacar mungkin itu.. ”(1U.2)

“..Kalo penyebabnyo sering ngumpul-ngumpul kek kawan tu cerito-cerito

tentang cak itu terus nafsu ko naik ngajaklah cewek ambo ngekos pulo kan

terjadilah karno sering jadi terbiaso.”

(Kalo penyebabnya sering kumpul sama teman-teman cerita tentang gituan terus

nafsunya naik ngajaklah si cewek kebetulan yang ngekos dan terjadilah itu

menjadi sebuah kebiasaan). (1U.3)

Sama dengan informasi yang didapatkan dari informan sekunder bahwa
penyebab dari perilaku seksual pranikah karena sering nongkrong sama teman-teman
baik cewek atau cowok. Seperti pernyataan dibawah ini :

“.Penyebabnya mungkin karena sering main / nongkrong sama teman-teman
hamper setiap hari itu pasti ada cerita tentang seksual, jadi kita terpengaruh
jugalah..”(IT.3)

Selain pengaruh dari teman sebaya, beberapa informan juga memberikan
pernyataan bahwa penyebab terjadinya perilaku seksual pranikah karena pengaruh dari
lingkungan yang bebas terhadap perilaku seksual. Seperti kutipan berikut ini :

“..Penyebabnya itu karena lingkungan tempat tinggal saya memang seperti itu,

dan kami melihat seperti itu sudah biasa hehe.”(1U.4)
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Sama halnya dengan pernyataan dari informan sekunder bahwa penyebab
terjadinya perilaku seksual itu karena lingkungan yang bebas. Seperti pernyataan
berikut ini :

“.. Penyebabnya memang lingkungan dan orang-orang disini bebas kayak gitu

gak saling ganggu, jadi biasa aja buat kayak gitu.” (IT.4)

Namun ada sebagian informan yang mengetahui penyebab terjadinya perilaku
seksual pranikah karena munculnya nafsu dan coba-coba mengajak pacarnya untuk
melakukan perilaku seksual. Seperti kutipan dibawah ini :

“..Kalo penyebabnyo mungkin nafsu kolah, kito sebagai lanang cubo ngajak dan

tinonyo ndak pulo iyo terjadila mungkin itu penyebabnyo..”

(Kalo penyebabnya mungkin adanya nafsu, kita sebagai laki-laki coba ngajak

dan wanitanya mau ya bisa terjadi mungkin itu penyebabnya). (1U.1)

Dari hasil wawancara di atas, didapatkan informasi bahwa banyak penyebab
terjadinya perilaku seksual pranikah, diantaranya karena adanya dorongan biologis
dalam diri sendiri untuk melepaskan hasratnya, pergaulan bebas, penyalahgunaan
teknologi yang semakin canggih, lingkungan tempat tinggal dan kurangnya

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

Perilaku seksual pranikah bahkan berganti-ganti pasangan (seks bebas)
mengakibatkan aib dan mengganggu ketenteraman hidup selanjutnya. Untuk itu,
sebaiknya para remaja mengenal bahaya akibat dari seks pranikah sebelum terlanjur.
Perilaku seks pranikah dan seks bebas terutama di kalangan remaja sangat berbahaya
bagi perkembangan mental (psikis), fisik, dan masa depan seseorang.. Beberapa
bahaya utama akibat perilaku seks pranikah di kalangan remaja, diantaranya
menciptakan kenangan buruk, mengakibatkan kehamilan, menggugurkan kandungan
(aborsi) dan pembunuhan bayi, penyebaran penyakit dan timbul rasa ketagihan.

Hasil wawancara dengan informan didapatkan hasil bahwa dampak dari perilaku
seksual pranikah itu bisa hamil sampai dengan aborsi. Sesuai dengan pernyataan
informan dibawah ini :

’

“.Akibatnya bisa hamil terus kalau gak terima ujung-ujungnya bisa aborsi..’

(1U.5)
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Sama halnya dengan pernyataan informan sekunder bahwa dampak dari perilaku
seksual bisa hamil dan karena takut pernah ingin melakukan aborsi. Seperti kutipan
dibaawah ini :

“..Dampaknya mungkin banyak, tapi yang pernah di alami itu hamil. Dulu
karena takut ketahuan orang tua pernah ingin aborsi saja, tapi mengingat kasian dan

ingat tuhan jadi beranikan jujur dan minta pertanggung jawaban..”(IT.5)

Adapun informasi lain mengenai dampak terjadinya perilaku seksual pranikah
yaitu bisa putus sekolah dan menikah, seperti kutipan berikut ini :

“..Untuk dampaknya mungkin yang cewek bisa hamil dan bisa berhenti sekolah

terus menikah..”(1U.2)

Banyak dampak yang ditimbulkan dari perilaku seksual pranikah. Diantaranya
yang sudah disebutkan para informan bahwa penyebab terjadinya perilaku seksual itu

bisa hamil, aborsi dan putus sekolah.

. Sikap

Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa tanggung
jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan gangguan fisik
dan psikososial manusia. Bahaya tindakan aborsi, menyebarnya penyakit menular
seksual, rusaknya institusi pernikahan, serta ketidakjelasan garis keturunan.
Kehidupan keluarga yang diwarnai nilai sekuleristik dan kebebasan hanya akan
merusak tatanan keluarga dan melahirkan generasi yang terjauh dari sendi-sendi
agama.

Hasil wawancara mengenai sikap pada informan di dapatkan hasil bahwa
informan memiliki pendapat yang biasa saja seperti acuh tak acuh mengenai perilaku
seksual pranikah yang dilakukan remaja/temannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan

informan dibawah ini:

“..Pendapat kami yo cak idak ajo pak...”
(Pendapat kami ya kayak gitulah pak). (1U. 3)

“.Terserah mereka kan mereka yang mau..” (1U. 4)
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Sama halnya dengan pendapat yang didapatkan dari informan sekunder bahwa
mereka tidak bisa mengatur kehidupan teman-temannya, semuanya kembali ke pribadi
masing-masing. Seperti kutipan berikut ini :

“.Masalah itu terserah mereka, kan hidup ya hidup mereka. Kami sebagai

teman tidak ada hak mengatur mereka, kembali ke mereka masing-masing. Jika

mereka suka sama suka ya bisa jadi mereka melakukannya terus..”(1T.4)

Namun ada pendapat lain dari informan yang menyatakan sebuah nasihat bahwa
itu tidak baik jika tidak saling mencitai. Seperti pernyataan berikut ini
“.Tidak baik apabila tidak saling mencintai. Semuanya kembali ke pasangan,

jangan coba-coba jika kamu belum siap bertanggung jawab nantinya..” (1U. 2)

Hasil wawancara kepada informan utama mengenai respon informan jika ada
teman yang melakukan hubungan seksual pranikah didapatkan hasil yaitu cukup tau
saja kembali ke pribadi masing-masing. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan

dibawah ini :

“..Respon kami cukup tau ajolah hak perorangan itu..”

(Respon kami cukup taua aja karena itu hak perorangan.”) (IU. 1)

“..Yang melakukan tobotu yang beduso jugo tobotu idak berhak kami ikut
campur..”

(Yang melakukan mereka yang berdosa juga mereka tidak berhak kami ikut
campur) (1U. 3)

Adapun respon lain dari informan mengenai teman yang melakukan hubungan
seksual pranikah didapatkan hasil seperti menasihati. Seperti kutipan berikut ini :
“..Untuk sih cowok tolong jangan merusak dan untuk wanitanya jangan mudah

terayu untuk dirusak..” (1U. 2)

Namun ada respon lain dari informan yang menyatakan bahwa menjadi
pendengar yang baik itu saja. Seperti pernyataan dibawah ini :

“..Untuk respon kami ya senang aja dengar cerita mereka, kayaknya seru.. *

(1U. 4)
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Sama halnya dengan pernyataan informan sekunder berikut ini bahwa menjadi
pendengar lebih baik. Seperti kutipan di bawah ini :
“..Kami sebagai cewek tu merespon dengan iya iya aja mereka udah senang,

tapi kami tidak berani untuk menegur. Paling kami bilang hati-Aati saja..” (IT.5)

Dari hasil wawancara mengenai sikap informan terhadap perilaku seksual
pranikah itu didapatkan hasil yang biasa saja dan sikap cuh tak acuh. Karena mereka
sebagai teman hanya bisa menjadi pendengar yang baik, kembali lagi kepada
pengawasan orang tuanya dan pengetahuan yang harus cukup mengenai perilaku

seksual pranikah.

Perilaku

Perilaku seksual dapat didefinisikan sebagai tingkah laku yang didorong oleh
hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun sejenis. Bentuk tingkah laku ini
beraneka ragam mulai dari perasaan tertarik dari tingkah laku awal mula berpacaran,
bercumbu sampai bersenggama (Amrillah, 2006).

Hasil wawancara tentang perilaku seks pranikah didapatkan bahwa informan
memiliki pengalaman awal mula berpacaran karena bermain sosial media seperti

facebook. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan dibawah ini:

“..Kalo ambo main-main facebook dulu, terus nge add bahasonyo tu tambahkan
teman terus ambo messenger eh direspon ujung-ujungnyo ketemuan dem mulai
jalan dak lamo tu ambo nyatakan cinta diterimonyo walaupun dak lamo
meteannyo..”

(Kalo saya sering main facebook dulu, terus coba-coba tambahkan teman terus
saya messenger eh direspon sama si cewek dan akhirnya ketemuan mulai jalan,
gak lama saya nyatakan cinta diterima walaupun nggak lama pacarannya). (1U.
1)

“..Awal pacaran dulu kalo nggak salah sering naik angkot kesekolah terus satu
angkot sama cewek lumayanlah terus nanyai nama dan minta facebook kan lagi

trend tu facebook lama- kelamaan kenal terus pacaran..” (1U. 4)

Sama halnya dengan pernyataan informan sekunder bahwa pengalaman awal
mula berpacaran itu bermain sosial media seperti facebook. Seperti pernyataan

dibawah ini :
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.. “Dulu tu sering main facebook kerennya, jadi liat ada cowok yang ganteng

mengirimi pesan di messenger eh jadi mulai dekat kayak gitulah..”(1T.3)

Namun ada beberapa informan yang menyatakan bahwa pengalaman awal mula
berpacaran itu karena ketertarikan saat pertama bertemu. Seperti kutipan berikut ini:

“..Nah kalo awal pacaran itu di sekolah dasar liat temen cantik, tapi cuma

sekedar pacaran cinta-cinta monyet..” (IU. 2)

“..Dulu masa-masa sekolah mulai ketemu kek tino-tino cantik terus tumbuhlah

raso suko ndak metean kek tinozu.. ”

(Dulu awal sekolah mulai ketemu sawa cewek-cewek cantik terus tumbuhlah

rasa suka mau pacaran). (1U. 3)

“..Mulai ketertarikan dengan lawan jenis..” (IU. 5)

Sama dengan pernyataan informan sekunder bahwa awal mula berpacaran itu
karena suka sama suka di awal bertemu kayak disekolah maupun tempat tongkrongan.
Seperti kutipan berikut ini :

“.. Kalo awal dulu namanya mata kan ya apalagi masuk sekolah atau ditempat

makan liat yang ganteng dikit lirik, saling lirik eh taunya didatangin sama si

cowok. Dan berlanjutla kepacaran..” (IT.2)

Dari hasil wawancara di atas, didapatkan hasil bahwa informan mengenal awal
mula pacaran karena media sosia seperti facebook dan adanya rasa suka yang tumbuh

di awal bertemu.

Hasil wawancara kepada informan didapatkan informasi bahwa semua informan
pernah melakukan seksual pranikah dan mengenai hal yang mendorong mereka bisa
mengenal dan pernah melakukan hubungan seksual pranikah itu karena teman
tongkrongan. Sesuai dengan pernyataan informan berikut ini:

“.Kalo saya pernah namanya cowok kan, berawal dari cerita temen dan

akhirnya dijodoh-jodohin sama si cewek yang kayak gitu dan terjadilah hehee..”

(1U. 2)
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“.Pernah pak. Bukan maksud cakmano yo pak kan kito sesamo lanang
pahamlah apolagi dapek tempek tongkrongan yang sesamo gilo. Diajak minum
miras sampai mabuk kadang diajak masuk café-café ngajak cewek sampai
mabuk demtu bawak kekosan / hotel lah kerennyo disitulah galak terjadi tu..”

(Pernah pak. Bukan gimana ya pak, kita kan sama-sama cowok pasti paham
apalagi dapat tempat tongkrongan yang sama-sama gila. Diajak minum miras
sampai mabuk kadang diajak masuk café-café ngajak cewek pula sudah mabuk

diajak kekosan/ hotel kalo yang kerennya dan disitulah sering terjadi. ) (1U. 3)

Sama halnya dengan pernyataan infoman sekunder bahwa informan mengenal
dan mengetahui tentang seksual pranikah karena tempat tongkrongannya. Seperti
pernyataan berikut ini :

“..Berawal dari cerita-cerita sama teman sewaktu pulang sekolah, jadinya tahu

tentang seksual..”(1U.3)

Adapun informasi lain dari informan bahwa informan mengenal dan mengetahui
seksual pranikah karena lingkungan tempat tinggal yang bebas. Seperti kutipan berikut
ini:

“..Pernah, karena lingkungan tempat tinggal saya ya biasa aja untuk melakukan

hubungan seksual. Jadi saya bawak cewek kekamar itu biasa aja..” (1U. 4)

Namun ada pernyataan lain dari informan bahwa mereka mengenal dan
mengetahui seksual pranikah karena adanya nafsu tersendiri. Seperti peryataan
dibawah ini:

“.Pernah, dimulai dulu tu yang tino ndak-ndak ajo ambo pegang tangannyo

demtu lamo-lamo yo menjalarlah sampai ndak berhubungan cak itu, yo cak

itulah..”

(Pernah, waktu itu yang cewek mau-mau aja dipegang-pegang dan akhirnya ya

menjalarlah sampai mau berhubungan kayak gitu.). (1U. 1)

“.Pernah karena nafsu aja sih..” (1U. 5)
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Dari hasil wawancara diatas didapatkan hasil bahwa semua informan pernah
melakukan hubungan seksual pranikah. Hal yang mendorong mereka juga berbeda-
beda diantaranya karena tempat tongkrongan sama teman, lingkungan tempat tinggal

yang memang seperti itu, dan karena adanya nafsu ketika bersama pacarnya.

Lingkungan

Pengaruh lingkungan memegang peran yang tidak kecil terhadap perubahan atau
terjadinya suatu pola perilaku. Dalam suatu lingkungan terjadi tindakan sosial yang
merupakan suatu proses dimana aktor terlibat dalam mengambil keputusan-keputusan
subyektif tentang sarana-sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
dipilihnya dan semua itu dibatasi kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam
bentuk norma, ide-ide, kepribadian serta norma sosial.

Hasil wawancara mengenai pengaruh lingkungan pada informan didapatkan
informasi bahwa bisa tahu dan terpengaruhi dalam hal seksual pranikah itu karena

teman sebaya. Sesuai dengan pernyataan informan dibawah ini:

)

“..Kawan tulah yang galak pengaruhi tu..’

( Teman yang sering mempengaruhi ) (1U. 1)

Sama halnya dengan pernyataan informan sekunder bahwa informan
terpengaruhi tentang seks pranikah karena pengaruh dari teman. Seperti kutipan
dibawah ini :

“..Cerita dari teman, katanya enak begituan..” (IT.1)

Adapun pernyataan lain yang mempengaruhi informan yaitu dari situs video
porno diinternet. Seperti kutipan dibawah ini :

“..Dari suka main warnet, terus tau situs video porno..” (1U. 2)

Semakin berkembangnya teknologi, semakin banyak cara orang-orang
mendapatkan informasi yang positif maupun negatif.

Hasil wawancara didapatkan informasi lain mengenai awal mula terpengaruhi
tentang seksual pranikah karena internet dan melihat/meniru keluarganya yang seperti

itu. Sesuai dengan kutipan berikut ini :
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“.Kalo ndak dikecek awalnyo nian itu dari nengok iklan di internet dan bapak
kami dari dulu itu sering bawak cewek gonta-ganti jadi itu la biaso ditengok
dan kami jugo ngikutin bapak kami sampai kini biaso ajo. Pas kami ndak bawak
tino atau ngapoin. bapak kami cuma diam ajo. Bapak kek ibuk kami lalama
pisah, gara-gara bapak kami cak itulah..”

(Kalo mau dibilang awalnya bener itu dari melihat iklan diinternet dan bapak
saya dari dulu itu sering bawak cewek gonta-ganti jadi itu sudah biasa dlihat dan
untuk saya ngikutin bapak saya ya sampai sekarang biasa aja. Kalo saya mau
bawak cewek atau ngapain. bapak saya Cuma diam saja. Bapak sama ibuk saya

udah lama pisah, gara-gara bapak saya gitulah) (1U. 3)

Pernyataan lain dari informan didapatkan informasi bahwa informan
terpengaruhi tentang seksual pranikah itu dari lingkungan tempat tinggal yang bebas.
Seperti kutipan dibawabh ini :

“.Maaf  ngomong ya, lingkungan disini emang biasa aja kayak gituan. Jadi

kami tau dari lingkungan sekitar inilah udah lama...” (1U. 4)

Sama dengan informasi yang di dapatkan dari informan sekunder bahwa
terpengaruhi tentang seks pranikah dari lingkungan yang bebas. Seperti kutipan
dibawah ini :

“.Tadi kan udah kami bilang lingkungan disini emang kayak gitu, jadi biasa

aja”. (IT.4)

Namun ada pernyataan yang didapatkan dari informan bahwa terpengaruhi
tentang seksual pranikah karena kemauannya sendiri. Seperti pernyataan berikut ini :

“..Muncul kemauan dari diri sendiri..” (1U.5)

Dari hasil wawancara diatas semua informan memiliki pengaruh lingkungan
sekitar yang berbeda-beda seperti halnya ada yang terpengaruhi dari teman, dari situs
video porno, dari keturunan keluarganya dan karena kemauan dari sendiri serta dari

lingkungan tempat tinggal yang memang seperti itu.
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Hasil wawancara dengan informan didapatkan informasi bahwa teman sebaya
informan mempengaruhinya dengan cara menyepelekan mereka yang belum pernah
mencoba seksual pranikah. Sesuai dengan pernyataan berikut ini :

“.Toboko galak nian ngeceki belum pernah kau? Ah payah. Jadi kito

tepengaruh ndak cubokan..”

(Kata teman belum pernah kayak gitu? Payah banget kamu. Jadi Kita
terpengaruh buat kayak gituan) (1U. 1)

Adapun informasi lain yang didapatkan dari informan bahwa teman sebayanya
mempengaruhi dengan cara berbagi koleksi video porno. Sesuai dengan kutian
dibawah ini :

“.Kawan kami tu ngoleksi video-video porno tu, jadi saling kirim demtu

nonton..’

(Teman ada yang ngoleksi video porno, jadi saling kirim dan nonton) (1U. 3)

Sama halnya dengan informasi yang didapatkan dari informan sekunder bahwa
teman mempengaruhi dengan cara mengajak nonton bareng koleksi video porno yang
disimpan temannya. Seperti kutipan dibawah ini :

“..Lucu kalo diingat, dulu pernah awal-awal tahu itu diajak teman tu kumpul-
kumpul eh taunya mereka nobar (nonton bareng) film porno, akhirnya berbagi tu kan

suka nonton sendiri juga..” (IT. 3)

Dikarenakan keseringan mereka berkumpul para informan kadang mendapatkan
pengaruh teman dari cerita-cerita tentang kehidupan seksualnya. Seperti pernyataan
beberapa informan berikut ini :

“..Kalo teman mempengaruhi juga, kadang suka ngumpul cerita-cerita gituan

abis sama ceweknya enak katanya..” (1U. 2)

“.Saling ajak aja , misalkan teman ada kenalan cewek bisa pakai kalo

bahasanya terus kita diajak cobain aja..” (1U.4)

Sama dengan pernyataan dari informan sekunder bahwa temannya suka
mempengaruhi kayak ngajak buat coba-coba hubungan seksual pranikah. Seperti

kutipan berikut ini :
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“.Kadang teman nanya, kamu udah ngapain aja sama pacar kamu? Aku abis
gituan guys haha cobalah ketagihan kamu. Tapi jaga-jaga aja pakai pengaman
kalo takut..” (IT. 5)

Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa teman sebaya sangat
mempengaruhi mereka, seperti halnya pernyataan dari informan bahwa teman-teman
mempengaruhinya dengan cara menyepelekan mereka yang belum pernah mencoba
seks pranikah dan ada yang bertukar informasi serta saling berbagi video-video porno
yang akan membangkitkan hormon seksual remaja jika terus ditonton dan akan

mengakibatkan terjadinya perilaku seksual pranikah.

Hasil wawancara dengan informan didapatkan informasi bahwa media sosial
yang mempengaruhi informan kebanyakan dari situs video porno. Sesuai dengan
pernyataan berikut ini :

“..Dari facebook kek situs video porno..”

( Dari facebook dan situs video porno ) (IU. 1)

“..Dari situs video porno belajar download jadi sering nonton sendiri..” (1U. 2)

“.Situs video porno kalo sekarang telegram lagi booming nyebarin video-video

Sfull..” (1U.4)

Namun ada pernyataan lain dari informan yang menyatakan bahwa media sosial
yang mempengaruhi informan itu lewat aplikasi Telegram dan Twitter. Sesuai dengan
kutipan berikut ini :

“.Kalo dulu dari situs video porno, kalo kini telegram kek twitter tu sering

ngasih video porno tu full pak idak dikit-dikit.. ”

(Kalo dulu dari situs porno, kalo sekarang telegram sama twiter udah sering

ngasih video full nggak setengah-setengah) (1U. 3)

“.Twitter dan telegram kalo sekarang..” (1U. 5)

Sama halnya dengan pernyataan informan sekunder bahwa media sosial yang
mempengaruhi informan kebanyakan lewat aplikasi Telegram dan Twitter. Sesuai
dengan pernyataan berikut ini :

“.Telegram dong ada-ada aja yang ngasih link buat di arahin ke situs video

pornonya..” (IT. 2)
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Dari hasil wawancara di atas dengan informan didapatkan hasil bahwa media
sosial yang mempengaruhi mereka kebanyakan dari situs video porno dulunya dan
sekarang teknologi semakin canggih mereka dengan mudah mendapatkannya dari
media sosial seperti Twitter dan Telegram.

D. Pembahasan

Semakin maraknya pola perilaku seks pranikah di kalangan remaja, khususnya di Kota
Bengkulu dan sekitarnya berkembang menjadi satu permasalahan serius yang harus
dengan segera mendapatkan langkah pencegahannya. Jumlah remaja yang mengalami
masalah perilaku seks pranikah terus bertambah akibat pola hidup seks bebas. Perilaku
seksual dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu berciuman, berpelukan,
bercumbu (petting), dan berhubungan badan.

Sebagian besar perilaku seksual tersebut dilakukan di rumah, rumah kos, dan tempat-
tempat lainnya seperti hotel, losmen dan tempat penginapan lainnya. Perilaku seksual
dapat didefinisikan sebagai bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual baik
dengan lawan jenis maupun sejenis.. Bentuk tingkah laku ini beraneka ragam mulai dari
perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Tujuan
seksual disamping hanya untuk kesenangan atau kepuasan seksual atau juga pengendoran
ketegangan seksual. Kartono juga menjelaskan bahwa seks adalah mekanisme bagi
manusia untuk melanjutkan keturunan. Seks bukan hanya perkembangan dan fungsi
primer saja, tetapi juga termasuk gaya dan cara berperilaku kaum pria dan wanita dalam
hubungan interpersonal atau sosial. (Amrillah, 2006 ).

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori maka peneliti membahas beberapa hal
yang terkait dengan perilaku seks pra nikah di kalangan remaja Wilayah Kecamatan

Singaran Pati Kota Bengkulu yakni :

1. Pengetahuan
Rasa ingin tahu terhadap masalah seksual pada remaja sangat penting dalam
pembentukan hubungan baru yang lebih matang dengan lawan jenis. Pengetahuan
remaja tentang seks masih sangat kurang. Pada masa remaja, informasi tentang
masalah seksual sudah seharusnya mulai diberikan supaya remaja tidak mendapatkan
informasi yang salah dari sumbersumber yang tidak jelas. Pemberian informasi
masalah seksual menjadi penting terlebih lagi mengingat remaja berada dalam potensi

seksual yang aktif, karena berkaitan dengan dorongan seksual yang dipengaruhi
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hormon dan tidak cukupnya informasi mengenai aktifitas seksual mereka sendiri.
Tentu saja hal tersebut akan sangat berbahaya bagi perkembangan jiwa remaja bila
tidak didukung dengan pengetahuan dan informasi yang tepat (Glevinno, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian dari informan
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai apa itu seksual pranikah, namun para
informan hanya mengetahui pengertian dan penyebab perilaku seksual pranikah itu
secara umum. Dan sebagian besar informan mengetahui beberapa dampak dari
melakukan perilaku seksual pranikah. Menurut Syafrudin (2008), pengetahuan yang
setengah-setengah justru lebih berbahaya dari pada tidak tahu sama sekali.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Darusman,.dkk  (2019) yang
menyatakan bahwa pengetahuan informan tentang apa itu perilaku seksual pranikah
cukup baik hanya saja informan dalam hal ini memberikan pernyataan secara umum
dan kurang memberikan informasi secara mendalam dan hanya sedikit dari informan
yang menjelaskan secara mendalam tentang apa saja yang termasuk kedalam perilaku
seksual pranikah secara jelas dan yang sesuai dengan harapan dari peneliti mengenai
informasi yang di tanyakan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Kuswandi, dkk (2019) menyatakan bahwa
pemahaman yang diperoleh informan tersebut dapat disebabkan karena banyaknya
informasi yang mereka terima berkaitan dengan perilaku seks bebas. Informasi yang
diterima seseorang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan dan pemahaman orang
yang bersangkutan berkaitan dengan hal objek informasi tersebut. Oleh karena itu
selama manusia itu hidup dalam sebuah lingkungan, maka selama itu pula akan
banyak informasi yang diterima (Kuswandi, dkk. 2019). Slameto (2010) menyatakan
bahwa lingkungan dimana seseorang berada dapat berpengaruh terhadap pengetahuan,
sikap, dan perilaku orang yang bersangkutan, lingkungan tersebut dapat berupa
lingkungan rumah, sekolah, maupun masyarakat.

Pengetahuan seksualitas yang tinggi akan menjadikan seseorang lebih berdaya,
dapat memutuskan mana yang terbaik untuk diri sendiri sekaligus resiko yang harus
ditanggungnya, dapat menumbuhkan sikap dan tingkah laku seksual yang sehat serta
dapat menghindarkan dari hal-hal yang menjurus kearah perilaku seks pranikah,
semakin tinggi pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki remaja maka semakin
rendah perilaku seksual pranikahnya, sebaliknya semakin rendah pengetahuan
kesehatan reproduksi yang dimiliki remaja maka semakin tinggi perilaku seksual

pranikahnya.
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Penelitian terdahulu oleh Matulessy (2018) didapatkan bahwa pengetahuan
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur, pengalaman, pekerjaan, pendapatan,
budaya, dan pergaulan. Pengetahuan yang tidak tepat, pengharapan yang tidak
realistis, harga diri yang rendah, takut tidak berhasil atau pesimis, menunjukan bahwa
remaja memiliki kepribadian yang belum matang dan emosi yang labil, sehingga
mudah terpengaruh melakukan hal-hal negatif, seperti melakukan hubungan seks
pranikah.

Berdasarkan teori pembelajaran sosial (Sosial Learning Teory) dari Albert
Bandura yang menyatakan bahwa pembelajaran tercipta ketika seseorang mengamati
dan meniru perilaku orang lain. Dengan demikian, kurangnya pengetahuan informan
tentang perilaku seks pranikah berasal dari sumber yang tidak bisa memberikan
penjelasan informasi yang disampaikan dengan jelas dan akibatnya informan meniru
dari penjelasan yang dilihat dan didengarnya. Sumber-sumber informasi tersebut dapat
berupa seperti menonton video, membaca buku-buku porno, atau hal lainnya yang
dapat memberikan informasi dan akhirnya mengarahkan remaja pada perilaku untuk
mencoba-coba karena terdorong oleh informasi yang mereka peroleh.

Hill (2010) menyatakan bahwa sosial learning teori pembelajaran melalui
pengamatan dan observasi. Pengamat akan “melihat apa yang dilakukan oleh model,
memperhatikan apa konsekuensinya bagi model, mengingat apa yang telah dipelajari,
membuat berbagai simpulan, dan pada saat itu juga (atau kemudian) menyertakannya
dalam perilaku.

2. Sikap

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, baik
yang bersifat internal maupun eksternal sehingga manifestasinya tidak dapat dilihat
secara langsung, tetapi hanya dapat ditafsirkan. Sikap menunjukkan adanya kesesuaian
respon terhadap stimulus tertentu (Notoatmodjo, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan yaitu
berpendapat dengan sikap yang biasa saja seperti acuh tak acuh jika ada temannya
yang melkuakan hubungan seksual pranikah. Sebagian informan merespon teman
yang melakukan hal seperti itu dengan sikap yang cukup tau saja dan menjadi

pendengar yang baik bukan penasihat. Karena mereka tidak mau ikut campur terlalu
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dalam dengan urusan seksual teman-temannya, itu balik lagi ke diri masing-masing
dan pasangannya jika mau sama mau.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Salisa (2016) ada 2
sikap yang berkaitan dengan sikap remaja terhadap perilaku seks pranikah, yaitu sikap
positif dan negatif. Sikap positif dapat dilihat dari adanya pendapat yang menyatakan
bahwa saat sekarang perilaku seks pranikah tersebut adalah hal yang lumrah dan
pacaran tanpa aktivitas seksual akan terasa hampa. Selain itu jika sudah biasa
melakukan untuk pihak wanita nantinya muncul rasa ketakutan apabila nantinya
mereka ditinggalkan pacarnya apabila tidak mau menuruti ajakannya lagi. Sedangkan
sikap negatif dari perilaku seks pranikah di kalangan remaja yaitu kurangnya
pengetahuan tentang berbagai hal negatif dari perilaku seks pranikah tersebut,
misalnya hamil, penularan penyakit seksual dan lainlain, banyaknya kerugian yang
harus diderita oleh pihak perempuan.

Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan mendukung
(favorable) atau tidak mendukung (unfavorable) terhadap suatu objek. Sikap
mempunyai arah, yaitu setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek. Remaja yang
semakin setuju atau mendukung terhadap kesehatan reproduksi artinya remaja tersebut
memiliki sikap yang arahnya positif, dan sebaliknya (Azwar, 2011).

Sikap merupakan respon evaluative, respon hanya akan muncul jika dihadapkan
pada suatu reaksi individual. Respon evaluatif berarti reaksi yang dinyatakan sebagai
sikap yang didasari oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberihasil akhir
terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik buruk, positif negatif, menyenangkan tidak
menyenangkan, yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap obyek
sikap.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Syamsulhuda.dkk (2016) responden yang
mempunyai sikap lebih permisif mempunyai besar risiko untuk melakukan sebesar
3,473 kali dibandingkan responden yang mempunyai sikap kurang permisif terhadap
perilaku seks pranikah.

Menurut Azwar (2011) sikap memiliki konsistensi, artinya kesesuaian antara
pernyataan sikap yang dikemukakan dengan responnya terhadap suatu objek sikap
yang dimaksud. Konsistensi sikap diperlihatkan oleh kesesuaian sikap antar waktu.
Agar dapat konsisten sikap harus bertahan dalam diri individu dalam waktu yang

relatif panjang. Artinya responden yang sudah memiliki sikap positif harus memiliki
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konsistensi terhadap apa yang ia sikapi dengan mempertahankan sikap positifnya
dalam waktu yang lama agar sikap tidak dapat berubah-ubah.

Selain hal di atas, Azwar (2011) mengatakan sikap dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang di anggap penting
seperti orang tua yang menganggap khitanan perlu dilakukan untuk menjaga kesehatan
reproduksi, pengaruh kebudayaan bahwa hamil di luar nikah tidak boleh aborsi, media
massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama yang melarang pacaran berduaan,
berpegangan tangan dan meremas bagian sensitif lawan jenis, faktor emosional. Sikap
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengalaman pribadi, pengaruh dari
orang lain (teman sebaya), dan pengaruh emosional sebagai pengalihan pertahanan
ego.

Berdasarkan Social learning theory yang mana menurut Kendra Cherry, konsep
inti dalam social learning theory yaitu orang-orang belajar melalui observasi atau
pengamatan. Memandang pembentukan kepribadian individu sebagai respons atas
stimulus sosial. la menekankan konteks sosial alih-alih isi batin individu. Teori ini
menekankan bahwa identitas individu bukan hanya merupakan hasil alam bawah
sadarnya (subconscious), melainkan juga karena respons individu tersebut atas
ekspektasi-ekspektasi orang lain. Perilaku dan sikap seseorang tumbuh Kkarena
dorongan atau peneguhan dari orang-orang di sekitarnya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mariani.dkk (2018) didapatkan hasil
bahwa kecenderungan seseorang untuk bertindak atau bertingkah laku berbeda dalam
situasi yang sama. Hal itu disebabkan oleh perbedaan sikap. Kecenderungan seseorang
untuk bertindak dapat bersifat positif dan negatif. Apabila seseorang memiliki
kecenderungan yang positif terhadap suatu objek maka ia akan bersikap membantu,
memperhatikan, berbuat sesuatu yang baik, menerima sesuatu dengan baik.
Sebaliknya, bila seseorang memiliki sikap negatif terhadap suatu objek maka ia akan

mencela, menolak, dan tidak menyukai objek tersebut.

. Perilaku

Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama jenis tanpa
adanya ikatan pernikahan menurut agama. Perilaku seksual pada remaja dapat
diwujudkan dalam tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik,

berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir,
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memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada di balik baju, memegang alat
kelamin, dan melakukan senggama (Sarwono, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian kecil informan mengatakan bahwa awal
mereka mengenal pacaran yaitu karena media sosial. Sedangkan sebagian informan
lagi karena ada ketertarikan secara langsung saat pertama kali bertemu.

Sama dengan hasil yang dilakukan oleh Ekasari, Mia Fatma.dkk tahun 2019
didapatkan gambaran pengertian pacar yang dipahami oleh remaja yaitu pacar
merupakan teman dekat, orang yang disukai dan orang yang sayang sama mereka.
Alasan remaja berpacaran sebagai tempat curhat dan pemberi semangat. Dengan
kedekatan tersebut tidak sedikit para remaja yang menganggap dengan adanya rasa
nyaman dan suka sama suka para remaja semakin berani untuk mencoba mengajak ke
perilaku seksual pranikah.

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar informan pernah melakukan
hubungan seksual dan awal mulanya terjadinya perilaku seksual pranikah itu memiliki
jawaban yang berbeda-beda. Sebagian besar informan yaitu 3 orang karena adanya
nafsu sendiri. 1 orang informan karena sering mabuk-mabukan bareng tongkrongan,
dan 1 orang informan lagi karena lingkungan tempat tinggalnya.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan indah, dkk (2018) bahwa adanya
skenario sosial terhadap seksualitas yang berkaitan dengan peran gender. Laki-laki
lebih dianggap untuk memulai aktivitas seksual terlebih dahulu, dan perempuan
sebagai pihak yang memutuskan. Selain itu, juga ada skenario sosial yang terbentuk
bahwa ketika wanita berkata tidak, bukan berarti ia menolak, sehingga laki-laki secara
verbal memaksa pihak perempuan atau menggunakan strategi lain untuk membuat
pihak perempuan mengalah dan sukses mendapatkan akses kontak seksual. Dengan
demikian, laki-laki dianggap untuk memulai aktivitas seksual terlebih dahulu karena
munculnya nafsu ketika bersama pacarnya.

Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2016) yang
mengatakan bahwa tidak sedikit anak yang menjadi perokok berat, peminum minuman
keras atau bergaul bebas yang akan mempengaruhi terjadinya perilaku seksual
pranikah.

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Anna Salisa tahun 2016 yang
menyatakan bahwa dengan keberadaan remaja di lingkungan yang kurang memadai,
misalnya dekat dengan tempat pelacuran, maka kemungkinan akan terjadinya perilaku

seks pranikah semakin besar. Juga adanya lingkungan teman-teman bergaulnya,
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dimana kebanyakan dari mereka melakukan seks pranikah, hal itu juga akan
mendorong si remaja untuk mengikuti pola perilaku seks pranikah tersebut.

Dengan ini perilaku seseorang dapat tumbuh melalui proses peniruan
sebagaimana dijelaskan dalam teori belajar sosial oleh Albert Bandura, yaitu menjadi
peniru dari yang dilihat dan didengar kembali ke perilaku orang tersebut dan dari
lingkungan sekitarnya. Kembali kepribadi masing-masing, akan meniru yang baik
atau yang buruk.

Santrock (2003) yang mengatakan bahwa faktor lingkungan dimana seorang
remaja tinggal yang memungkinkan memberikan kesempatan pada remaja untuk
melakukan hubungan seksual pranikah. Hal inilah yang menyebabkan remaja yang

kurang pengawasan dari orangtua mampu melakukan hal-hal yang buruk sekalipun.

Lingkungan

Hubungan seks di luar pernikahan menunjukkan tidak adanya rasa tanggung
jawab dan memunculkan rentetan persoalan baru yang menyebabkan gangguan fisik
dan psikososial manusia. Bahaya tindakan aborsi, menyebarnya penyakit menular
seksual, rusaknya institusi pernikahan, serta ketidakjelasan garis keturunan.
Kehidupan keluarga yang diwarnai nilai sekuleristik dan kebebasan hanya akan
merusak tatanan keluarga dan melahirkan generasi yang terjauh dari sendi-sendi
agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan memiliki pendapat yang
berbeda-beda mengenai awal mula terpengaruhi untuk melakukan seksual pranikah
diantaranya karena teman, sosial media/ situs video porno, keturunan keluarganya,
lingkungan tempat tinggal dan ada yang karena kemauannya sendiri.

Hal ini sejalan dengan penelitian Novita (2016) yang mengatakan seks pranikah
itu wajar dimasa modern saat ini, dengan beberapa alasan antara lain karena seks
sudah dianggap biasa bagi remaja, karena kemajuan negara kearah barat dan
merupakan tanda kasih sayang. Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan orangtua,
kebiasaan menonton video porno serta minimnya pemahaman agama terkait larangan
seks pranikah dan ajakan dari beberapa teman membuat para informan melakukan
seks pranikah yang menurutnya sudah merupakan hal yang biasa.

Teman sebaya merupakan orang yang dianggap penting oleh remaja masa
pertengahan dan akhir, sehingga peran orang tua yang berpengaruh terhadap konsep

diri anak semakin sedikit bahkan bisa tergantikan perannya karena di dominasi oleh
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peran teman sebayanya. Anak semakin mengidentifikasikan diri dengan anak-anak
seusianya dan mengikuti bentuk-bentuk tingkah laku kelompok teman sebayanya.
Remaja akan merasa bahagia jika diterima kawan sebayanya dan sebaliknya akan
merasa stress jika dikeluarkan oleh kawan sebayanya. Selain itu remaja juga sangat
mempercayai kawan sebayanya dalam menceritakan sesuatu hal dibanding dengan
keluarga. Hal tersebut memicu terjadinya perilaku seksual dini yang dilakukan oleh
remaja terkait pergaulannya dengan teman sebaya yang negatif (Agustiani, 2009).

Hasil penelitian mengenai pengaruh teman sebaya didapatkan sebagian besar
informan yaitu karena tempat tongkrongan mereka pasti ada beberapa yang memulai
untuk bercerita pengalaman mereka tentang seksual, maka dari itu timbulnya perasaan
ingin melakukan juga.

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Suparmi (2016) yang menunjukkan
bahwa peran teman sebaya yang pasif dalam memberikan informasi mengenai
kesehatan seksual, memiliki peluang berperilaku seksual pranikah berat 2,6 kali
dibandingkan dengan peran teman sebaya yang aktif dalam memberikan informasi
mengenai kesehatan seksual.

Pengaruh teman sebaya yang tinggi menjadikan remaja untuk mengikuti
aktivitas seperti yang dilakukan oleh teman-temannya. Remaja yang memiliki teman
sebaya dengan perilaku seksual yang berisiko menjadikan remaja tersebut meniru dan
mengikuti perilaku dari temannya.

Sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2017) yang
mengatakan bahwa teman sebaya memengaruhi sikap dan perilaku remaja di dalam
keinginan untuk meminum minuman keras serta berperilaku seksual pranikah dan di
dalam pengambilan keputusan untuk berperilaku berisiko semakin menurun dengan
bertambahnya usia, dan pada remaja dalam mengambil keputusan untuk berperilaku
berisiko lebih tinggi ketika bersama dengan teman kelompoknya dibandingkan
sendirian. Remaja yang melakukan perilaku seks pranikah dapat termotivasi oleh
pengaruh kelompok (teman sebaya) dalam wupaya ingin menjadi bagian dari
kelompoknya dengan mengikuti normanorma yang telah dianut oleh kelompoknya
(melakukan perilaku seks pranikah).

Selain itu, didorong oleh rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal
yang belum diketahui. Pada masa remaja, kedekatan dengan peer-group sangat tinggi
karena selain ikatan peer-group menggantikan ikatan keluarga, juga merupakan

sumber afeksi, simpati, dan pengertian, saling berbagi pengalaman dan sebagai tempat
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remaja untuk mencapai otonomi dan independensi. Dengan demikian remaja
mempunyai kecenderungan untuk mengadopsi informasi yang diterima oleh teman-
temannya, tanpa memiliki dasar informasi yang signifikan dari sumber yang lebih
dapat dipercaya (Nurhayati, 2017).

Dengan berkembangnya berbagai media, baik elektronik maupun cetak, manusia
menyebarkan budaya apapun yang kadangkadang merefleksikan nilai-nilai yang
berbeda dengan pemakainya. Misalnya, ide tentang kebebasan seksual ditayangkan
sangat jelas tanpa ada sensor apapun yang adekuat untuk anak-anak. Sebagian besar
remaja menyatakan butuh nasihat mengenai seks dan kesehatan reproduksi. Tetapi
sebagian besar remaja justru tidak dapat mengakses sumber informasi yang tepat. Jika
mereka kesulitan untuk mendapatkan informasi melalui jalur formal, terutama dari
lingkungan sekolah dan petugas kesehatan, maka kecenderungan yang muncul adalah
coba-coba sendiri mencari sumber informal.

Hasil penelitian tentang media sosial seperti apa yang paling mempengaruhi
informan yaitu sebagian besar informan terpengaruhi dengan mengakses situs video
porno awalnya dan sebagian kecil informan mendapatkannya dari media sosial
Telegram dan Twitter.

Penelitian yang dilakukan oleh Anna Salisa tahun 2016 juga mendapatkan hasil
bahwa suatu media baik itu media elektronik maupun media cetak sangat berpengaruh
dalam perilaku seksual pranikah di kalangan remaja Kota Surakarta. Hal ini
disebabkan karena media menampilkan tayangan-tayangan yang dikemas dengan
cukup menarik dan di bawakan oleh para artis/selebritis. Para penonton dan pembaca
majalah yang mengidolakan mereka akan meniru apa saja yang berhubungan dengan
mereka seperti perilaku seks pra nikah di kalangan remaja (Salisa, Anna. 2016).

Hal ini disebabkan karena media menayangkan/menampilkan tayangan-tayangan
yang dikemas dengan cukup menarik dan dibawakan oleh para artis/selebritis. Para
pemirsa TV dan pembaca majalah yang mengidolakan mereka akan meniru apa saja
yang berhubungan dengan mereka seperti perilaku seks pranikah di kalangan remaja.

Berdasarkan sosial learning theory menurut Crain (1992:178) sosial learning
teori menunjukkan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh personal atau model
hidup, tetapi juga dari apa yang ditunjukkan oleh pengaruh lingkungan sekitar dan
media massa. Media massa tersebut dapat berbentuk film, televisi, radio, buku,

majalah, tabloid atau surat kabar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

Perilaku seksual pranikah sudah menjadi fenomena di kalangan remaja, tak

terkecuali pada remaja di Kota Bengkulu.

1)

2)

3)

4)

5)

Karakteristik informan utama yaitu remaja seksual pranikah. Berdasarkan tingkat
pendidikan tingkat SMP-SMA dan sebagian besar informan bekerja sebagai
pedagang dan berusia antara 16 — 21 tahun tahun.

Pengetahuan remaja tentang perilaku seksual pranikah didapatkan hasil bahwa
informan utama sudah mengetahui tentang seksual pranikah, namun informan
hanya sekedar mengetahui tentang perilaku seksual pranikah.

Sikap tentang perilaku seksual pranikah di dapatkan hasil bahwa informan utama
memiliki sikap yang biasa saja dan cukup tahu saja tentang teman yang melakukan
seksual pranikah, semuanya kembali ke prilaku dari orang itu masing-masing.
Sehingga dapat dipahami jika sikap seseorang dipengaruhi oleh perilaku dari diri
orang itu sendiri. Dan banyak ditemukan pada informan utama itu mereka
memiliki sikap biasa saja terhadap berbagai perilaku seksual pada remaja.

Perilaku remaja tentang seksual pranikah didapatkan hasil bahwa sebagian besar
informan utama pernah melakukan hubungan seksual pranikah dan yang
mempengaruhinya itu berbeda-beda.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi informan utama tentang perilaku seksual
pranikah itu berbeda-beda dan banyak macamnya. Ada yang tahu dari sosial
media, teman sebaya/ tongkrongan, keturunan keluarga dan lingkungan tempat
tinggalnya. Selain itu, didorong oleh rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba

segala hal baru yang belum diketahui.
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B. Saran
1. Bagi Jurusan Promosi Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengembangan ilmu
yang lebih luas dan mendalam dalam mempelajari tentang perilaku seks pranikah
dikalangan remaja dan dampaknya, sehingga diharapkan para promotor dapat
menjadi edukator bagi para remaja sebagao bentuk kepedulian dan pencegahan

terhadap perilaku seks pranikah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Rekomendasi untuk penelitian yang lebih lanjut adalah mengkaji lebih dalam dan
secara kualitatif atau observasional tentang perilaku seks pranikah dikalangan

remaja dengan factor-faktor yang mempengaruhi serta pencegahannya.
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C.

PEDOMAN WAWANCARA

STUDI KUALITATIF PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA REMAJADI
KECAMATAN SINGGARAN PATI
KOTA BENGKULU
TAHUN 2021

INFORMAN UTAMA

IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Alamat :
Pekerjaan

Umur :
Pendidikan terakhir :

arONE

. PENGETAHUAN

1. Apa yang anda ketahui mengenai hubungan seksual pranikah ?

2. Apa yang anda ketahui mengenai penyebab remaja yang melakukan hubungan
seksual pranikah?

3. Apa yang anda ketahui mengenai dampak / akibat apabila melakukan hubungan
seksual pranikah ?

SIKAP

1. Bagaimana pendapat anda mengenai remaja atau teman anda yang melakukan
hubungan seksual pranikah ?

2. Bagaimana respon anda jika ada remaja atau teman anda yang melakukan
hubungan seksual pranikah ?

PERILAKU

1. Bagaimana anda mulai mengenal pacaran ?

2. Selama anda mengenal berpacaran pernahkah anda dan pasangan melakukan
hubungan seksual pranikah ? jika pernah, bisa jelaskan apa yang mendorong kalian
mau melakukan suatu hubungan seksual!

PENGARUH LINGKUNGAN

1. Bisa anda jelaskan sedikit darimana saja anda bisa mengetahui atau terpengaruhi
untuk melakukan hubungan seksual?

2. Jika teman sebaya anda yang mempengaruhi anda untuk melakukan hubungan
seksual, bisa anda jelaskan sedikit bagaimana dia mempengaruhi anda?

3. Media sosial yang mempengaruhi anda untuk melakukan hubungan seksual itu
bisa dijelaskan seperti apa?









PEDOMAN WAWANCARA

STUDI KUALITATIF PERILAKU SEKS PRANIKAH PADA REMAJADI
KECAMATAN SINGGARAN PATI
KOTA BENGKULU
TAHUN 2021

INFORMAN SEKUNDER

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama :
2. Alamat :
3. Pekerjaan
4. Umur :
5. Pendidikan terakhir :

=

Apa anda mengetahui tentang seksual pranikah?

Apa anda mengetahui penyebab dan dampak dari perilaku seksual pranikah?

3. Bagaimana pendapat/ respon anda jika anda dan teman anda di ajak untuk melakukan
hubungan seksual pranikah dengan lawan jenis ?

Kapan anda mulai mengenal pacaran?

5. Jelaskan darimana anda bisa mengetahui tentang perilaku seksual pranikah?

N

>

Modifikasi penelitian oleh Shella Mawaddah tahun 2017



TRANSKIP WAWANCARA
INFORMAN UTAMA (1U)

Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Kesimpulan
Pengetahuan
1.Apa yang anda ketahui Kalo pelajaran Seksual pranikah Seksual pranikah tu yo | Seksual pranikah yaitu | Dari yang pernah Informan 1,4 dan 5

mengenai hubungan
seksual pranikah ?

disekolah dulu, itutu
hubungan yang
jangan dilakukan
sebelum sah

menurut saya suatu
hubungan untuk
melepaskan hasrat
nafsu saya

berhubungan intim
pak sekalian olahraga,
bakar kalori kan

hubungan seks yang
dilarang kalau belum
menikah

kami baca di internet
seksual pranikah itu
hubungan yang
dilakukan sebelum
menikah

pengetahuannya tentang
apa itu seksual pranikah
hampir mendekati benar.
Sedangkan informan 2
dan 3 hanya menjelaskan
untuk melepaskan nafsu.

2.Apa yang anda ketahui
mengenai penyebab
remaja yang melakukan
hubungan seksual

Kalo penyebabnya
mungkin adanya
nafsu, kita sebagai
laki-laki coba ngajak

Penyebabnya kalo dulu
penasaran terus ada
teman-teman ngajakin
download film-film

Penyebabnya sering
kumpul sama teman-
teman cerita tentang
gituan terus nafsunya

Penyebabnya itu
karena lingkungan
tempat tinggal saya
memang seperti itu,

Penyebabnya itu bisa
sering menonton

porno, sering kumpul-
kumpul ke lingkungan

Penyebab seksual
pranikah informan utama
2 dan 5 sering menonton
situs video porno dan

pranikah? dan wanitanya mau porno akhirnya coba- naik ngajaklah si dan kami melihat yang seperti itu dll. informan 4 menjawab
ya bisa terjadi coba sama pacar cewek kebetulan yang | seperti itu sudah biasa lingkungan tempat
mungkin itu mungkin itu. ngekos dan terjadilah | hehe. tinggalnya memang biasa
penyebabnya. itu menjadi sebuah seperti itu.
kebiasaan.
3.Apa yang anda ketahui Akibat dari hubungan | Untuk dampaknya Akibatnya kalo cewek | Hamil untuk cewek. Akibatnya bisa hamil Semua informan utama

mengenai dampak / akibat
apabila melakukan
hubungan seksual
pranikah ?

itu kalo tidak pakai
pengaman kata
orang-orang bisa
hamil.

mungkin yang cewek
bisa hamil dan bisa
berhenti sekolah terus
menikah.

bisa hamil, kayaknya
itu akibat yang saya
tahu pak.

terus kalu gak terima
ujung-ujungnya
melakukan aborsi.

menjawab dampak dari
seksual pranikah bisa
hamil, informan 2 dan 5
menambahkan bisa
berhenti sekolah dan
aborsi.

Sikap

1.Bagaimana pendapat
anda mengenai remaja
atau teman anda yang
melakukan hubungan
seksual pranikah ?

Ya biasa aja menurut
kami, karena itu
kemauan pribadi
seseorang.

Tidak baik apabila tidak
saling mencintai. Semuanya

kembali ke pasangan,

jangan coba-coba jika kamu
belum siap bertanggung

jawab nantinya

Pendapat kami ya
kayak gitulah pak
hehe....

Terserah mereka kan
mereka yang mau.

Itu terserah mereka,
mau melarang juga
kami sebagai teman
tidak enakan.

Informan 2 berpendapat
tidak baik apabila tidak
saling mecintai
sedangkan informan
1,3,4 dan 5 berpendapat
biasa saja.




2.Bagaimana respon anda | Cukup tau aja karena | Untuk sih cowok tolong Yang melakukan | Menjadi pendengar Kayak gitulah pak Untuk respon informan
jika ada remaja atau teman | itu hak perorangan jangan merusak dan untuk mereka yang yang baik saja. biasa aja. Kembali utama semua informan
anda yang melakukan wanitanya jangan mudah berdosa juga lagi ke diri mereka utama merespon cukup
hubungan seksual terayu untuk dirusak. mereka. masing-masing tahu saja dan kembali
pranikah ? mungkin hubungan lagi ke diri mereka

seks sudah masing-masing.

dijadikannya seperti

kebutuhan.

Perilaku

1.Bagaimana anda mulai
mengenal pacaran ?

Kalo saya sering main
facebook dulu, terus
coba-coba tambahkan
teman terus saya
messenger eh direspon
sama si cewek dan
akhirnya ketemuan
mulai jalan, gak lama
saya nyatakan cinta
diterima walaupun
nggak lama
pacarannya.

Nah kalo awal
pacaran itu di sekolah
dasar liat temen
cantik, tapi Cuma
sekedar pacaran
cinta-cinta monyet.

Dulu awal sekolah
mulai ketemu sawa
cewek-cewek cantik
terus tumbuhlah rasa
suka mau pacaran.

Awal pacaran dulu
kalo nggak salah
sering naik angkot
kesekolah terus satu
angkot sama cewek
lumayanlah terus
nanyai nama dan
minta facebook kan
lagi trend tu facebook
lama- kelamaan kenal
terus pacaran.

Mulai ketertarikan
dengan lawan jenis.

Informan 1 dan 4
mengenal pacaran dari
sosial media facebook.
Sedangkan 3 informan
lainnya karena
ketertarikan di pertemuan
awal dengan seorang
perempuan.

2.Selama anda mengenal
berpacaran pernahkah
anda dan pasangan
melakukan hubungan
seksual pranikah ? jika
pernah, bisa jelaskan apa
yang mendorong kalian
mau melakukan suatu
hubungan seksual!

Pernah, waktu itu
yang cewek mau-mau
aja dipegang-pegang
dan akhirnya ya
menjalarlah sampai
mau berhubungan
kayak gitu.

Kalo saya pernah
namanya cowok kan,
berawal dari cerita
temen dan akhirnya
dijodoh-jodohin sama
si cewek yang kayak
gitu dan terjadilah
hehee.

Pernah pak. Bukan
maksud kayak gitu pak
kita kan sama cowok
pasti paham apalagi
dapat tempat
tongkrongan yang
sama-sama gila.
Diajak minum miras
sampai mabuk kadang
diajak masuk café-café
sudah mabuk diajak
kekosan/ hotel kalo
yang kerennya dan
disitulah sering terjadi

Pernah, karena
lingkungan tempat
tinggal saya ya biasa
aja untuk melakukan
hubungan seksual.
Jadi saya bawak
cewek kekamar itu
biasa aja

Pernah karena nafsu
saja.

Semua informan pernah
melakukan hubungan
seksual sebelum
menikah.

Informan 2 dan 3 itu
karena tempat
tongkrongan sama teman,
informan 4 memang
lingkungan tempat
tinggalnya seperti itu
sedangkan informan 1
dan 5 karena nafsu
tersendiri dengan pacar.




Lingkungan

1.Bisa anda jelaskan
sedikit darimana saja anda
bisa mengetahui atau
terpengaruhi untuk
melakukan hubungan
seksual?

Teman yang sering
mempengaruhi.

Dari suka main
warnet, terus tau situs
video porno

Kalo mau dibilang
awalnya bener itu dari
melihat iklan diinternet
dan bapak saya dari dulu
itu sering bawak cewek
gonta-ganti jadi itu sudah
biasa dlihat dan untuk
saya ngikutin bapak saya
ya sampai sekarang biasa
aja. Kalo saya mau bawak
cewek atau ngapain.
bapak saya Cuma diam
saja. Bapak sama ibuk
saya udah lama pisah,
gara-gara bapak saya
gitulah.

Muncul kemauan dari
diri sendiri

Maaf ngomong ya,
lingkungan disini
emang biasa aja
kayak gituan. Jadi
kami tau dari
lingkungan sekitar
iini udah lama.

Semua informan utama
memiliki jawaban yang
berbeda-beda. Informan
1 dari teman, informan 2
dari situs video porno,
informan 3 keturunan
karena meniru bapaknya,
informan 4 karena
kemauan sendiri dan
informan 5 karena
lingkungan tempat
tinggalnya seperti itu.

2.Jika teman sebaya anda
yang mempengaruhi anda
untuk melakukan
hubungan seksual, bisa
anda jelaskan sedikit
bagaimana dia
mempengaruhi anda?

Kata teman belum
pernah kayak gitu?
Payah banget kamu.
Jadi kita terpengaruh
buat kayak gituan.

Kalo teman
mempengaruhi juga,
kadang suka ngumpul
cerita-cerita gituan
abis sama ceweknya
enak katanya hehe.

Teman ada yang ngoleksi
video porno, jadi saling
kirim dan nonton.

Saling ajak aja dia
ada cewek bisa pakai
kalo bahasanya terus
kita diajak cobain
aja.

Saling cerita dan
ajak-ajakin aja.

Informan 1 menjawab
dengan menyepelekan
informan, informan 2,3
dan 4 karena bertukar
informasi tentang gituan.
Sedangkan informan 3
saling bertukar video.

3. Media sosial yang
mempengaruhi anda untuk
melakukan hubungan
seksual itu bisa dijelaskan
seperti apa?

Dari facebook muncul
iklan untuk ke situs
video porno.

Dari situs video porno
belajar download jadi
sering nonton sendiri

Kalo awal dulu dari situs
video porno.

Situs video porno
kalo sekarang
telegram lagi
booming nyebarin
video-video full.

Twitter dan
telegram kalo
sekarang.

Media sosial yang
mempengaruhi informan
1 yaitu dari facebook,
informan 2 dan 3
mengetahui dari situs
video porno. Sedangkan
informan 4 dan 5
mengetahui dari twitter
dan telegram.




TRANSKIP WAWANCARA
INFORMAN SEKUNDER (IT)

Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Kesimpulan
1.Apa yang anda ketahui Seksual pranikah Bercinta dengan Hubungan seks Hubungan yang dilarang Pernah searcing- Sebagian besar informan
tentang hubungan seksual | suatu hubungan lawan jenis. sebelum menikah. agama jika belum searcing itu cowok | sekunder yaitu informan 1, 3,4

pranikah?

intim yang tidak
boleh dilakukan
sebelum menikah,
itu dari sekolah
pernah ada
pelajarannya
sedikit.

menikah.

dan cewek
melakukan seks
sebelum menikah.

dan 5 menjawab dengan benar
tentang apa itu seksual
pranikah. Sedangkan informan
2 hanya menjawab sebagai
suatu hubungan bercinta
dengan lawan jenis.

2.Apa yang anda ketahui
mengenai penyebab dan
dampak dari seksual
pranikah?

Penyebabnya sering
cerita-cerita sama
teman dan
dampaknya hamil.

Penyebabnya ajakan
teman dan untuk
akibatnya bisa hamil
dan aborsi.

Penyebabnya
mungkin karena
sering main /
nongkrong sama
teman-teman hampir
setiap hari itu pasti
ada cerita tentang
seksual, jadi kita
terpengaruh juga dan
dampaknya hamil,
nikah terus berenti
sekolah.

Penyebabnya memang
lingkungan dan orang-
orang disini bebas kayak
gitu gak saling ganggu,
jadi biasa aja buat kayak

gitu. Akibatnya bisa hamil.

Diajakin nobar film
porno sama teman.
Dampaknya hamil
terus aborsi untuk
cari aman.

Semua informan menjawab
beberapa penyebab karena
pengaruh teman dan
lingkungan sekitar. Untuk
akibat/dampaknya semua
informan menjawab dengan
benar.

3.Bagaimana pendapat/
respon anda jika anda dan
teman anda di ajak untuk
melakukan hubungan
seksual pranikah dengan
lawan jenis ?

Kalo suka mau-mau
aja.

Biasa saja dan
kembali ke pribadi
masing-masing lagi.

Jika tidak ada
paksaan, suka sama
suka lanjut.

Masalah itu terserah
mereka, kan hidup ya
hidup mereka. Kami
sebagai teman tidak ada
hak mengatur mereka,
kembali ke mereka
masing-masing. Jika
mereka suka sama suka ya
bisa jadi mereka
melakukannya terus.

Kami sebagai
cewek tu merespon
dengan iya iya aja
mereka udah
senang, tapi kami
tidak berani untuk
menegur. Paling
kami bilang hati-
hati saja

Pendapat semua informan
biasa saja dan jika suka sama
suka / mau sama mau ya
kembali lagi diri masing-
masing.




4.Kapan anda mulai
mengenal pacaran?

Awal masuk SMP
ketemu cowok dan
mulai pacaran.

Kalo awal dulu
namanya mata kan ya
apalagi masuk
sekolah atau ditempat
makan liat yang
ganteng dikit lirik,
saling lirik eh taunya
didatangin sama si
cowok. Dan
berlanjutla kepacaran

Dulu tu sering main
facebook kerennya,
jadi liat ada cowok
yang ganteng
mengirimi pesan di
messenger eh jadi
mulai dekat kayak
gitulah

Mungkin awal masuk
SMP.

Semenjak mengenal
pacaran.

Informan 1 dan 4 mengenal
tentang seksual dibangku
SMP. Informan 2 dari sosial
media, informan 3 karena
tempat tongkrongan dan
informan 5 semenjak
mengenal yang namanya
pacaran.

5.Jelaskan darimana anda

bisa mengetahui tentang
seksual pranikah?

Cerita dari teman
katanya enak
begituan.

Telegram dong ada-
ada aja yang ngasih
link buat di arahin ke
situs video pornonya

Lucu kalo diingat,
dulu pernah awal-
awal tahu itu diajak
teman tu kumpul-
kumpul eh taunya
mereka nobar (nonton
bareng) film porno,
akhirnya berbagi tu
kan suka nonton
sendiri juga.

Tadi kan udah dibilang
lingkungan disini emang
kayak gitu, jadi biasa aja
sih

Kadang teman
nanya, kamu udah
ngapain aja sama
pacar kamu? Aku
abis gituan guys
haha cobalah
ketagihan kamu.
Tapi jaga-jaga aja
pakai pengaman
kalo takut

Inforamn 1, 3 dan 5
mengetahui seks dari teman,
Informan 2 mengetahui dari
media sosial, informan 4
mengetahui dari lingkungan
tempat tinggal.
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